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Tujuan dari penelitian: (1) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS materi Peninggalan Sejarah sebelum menggunakan Strategi Reciprocal 
Teaching (2) Untuk mengetahui bagaimana penerapan Strategi Reciprocal Teaching pada 
mata pelajaran IPS materi Peninggalan Sejarah (3) Untuk mengetahui bagaimana hasil 
belajar siswa setelah menerapkan Strategi Reciprocal Teaching pada mata pelajaran IPS 
materi Peninggalan Sejarah. 
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan 
tahapan berupa siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
MIN 8 ACEH TENGGARA di semester II sebanyak 30 orang siswa, yang terdiri dari 14 
siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan pemahaman 
siswa mengenai materi Peninggalan Sejarah sebelum menggunakan Strategi Reciprocal 
Teaching yaitu siswa yang tuntas berjumlah 12 orang atau dengan persentase 40%. (2) 
Proses penerapan Strategi pembelajaran Reciprocal Teaching pada mata pelajaran IPS materi 
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Peninggalan Sejarah di kelas IV MIN 8 ACEH TENGGARA Dalam berjalan dengan baik 
sesuai dengan RPP yang telah direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari kesungguhan belajar 
siswa dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. (3) Kemampuan pemahaman siswa mengenai materi Peninggalan Sejarah 
setelah menggunakan Strategi Reciprocal Teaching yaitu pada siklus I siswa yang tuntas 
berjumlah 17 orang atau dengan persentase 56,7%. Selanjutnya pada siklus II siswa yang 
tuntas berjumlah 26 orang atau dengan persentase 86,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam memahami materi Peninggalan Sejarah pada mata pelajaran IPS 
telah mencapai tingkat ketuntasan belajar klasikal. 
 
Mengetahui, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajarqadalah syarat mutlakquntuk menjadi pandaiqdalam semuaqhal, baik 
dalam haliilmu pengetahuan maupun dalamihal bidang keterampilaniataukecakapan.1 
Belajar adalahqsuatu tahapan perubahanqtingkahlaku individu yangqdinamis sebagai 
hasil pengalamanqdan interaksi denganqlingkungan yang melibatkanqunsur kognitif, 
afektif danqpsikomotorik. Dengan kataqlain, belajar adalah suatuqproses dimana 
kemampuanqsikap, pengetahuanqdan konsep dapatqdipahami, diterapkanqdan juga 
digunakanqsikap, pengetahuan dan konsepqdapat dipahami, diterapkanidan digunakan 
untukqdikembangkan dan diperluas.qSebagaimana yang dikatakanqOemar Hamalik 
bahwa belajarqmengandung pengertian terjadinyaqperubahan dariqpersepsi dan 
perilaku,qtermasuk juga perbaikanqperilaku, misalnya pemuasanqkebutuhan 
masyarakatqdan pribadi secaraqlebih lengkap.2 Belajarqadalah merupakanqsuatu 
proses, suatuqkegiatan dan bukan suatuqhasil atau tujuan. Belajarqbukan hanya 
mengingat,qakan tetapi lebih luasqdari pada itu,qyakni mengalami.qHasil belajar 
bukanqsuatu penguasaan hasilqlatihan, melainkan perubahanqkelakuka.3 
Hasil belajarqmerupakan perubahan prilakuqsiswa akibat belajar.qPerubahan 
itu diupayakanqdalam proses belajarqmengajar untuk mencapaiqtujuan pendidikan. 
Pada umumnyaqtujuan pendidikan dalamqislam dapat dikategorikanqdalam tiga 
macam,qyaitu 1)qmendorong kegiatan manusiaquntuk mengelola danqmemanfaatkan 
duniaqini agar menjadiqbekal/sarana bagi kehidupanqdi akhirat. 2)qmendorong 
 
1 Mardianto. 2017. Psikologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing, h. 45. 
2Farida Jaya. 2018. Perencanaan Pembelajaran PAI. Bandung: Citra Aditya Bakti, h. 3. 
3Oemar Hamalik. 2017. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, h. 36 
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manusiaqberusaha keras untukqmeraih kehidupan di akhiratqyang membahagiakan. 3) 
dapat memadukanq(dapat mengintegrasikan)qantara kepentingan hidupqduniawi dan 
ukhrawi.4qTujuan penting dalamqrangka sistem pembelajaranqyang menjadi titik 
tolakqdalam merancangqsistem yang efektif.qSecara khusus, tujuanqkepentingan itu 
terletakqpada: 1) untuk menilaiqhasil belajar, 2) untukqmembimbing siswa belajar, 3) 
untuk merancang sistemqpembelajaran, 4)untuk melakukan komunikasiqdengan guru-
guruqlainnya dalam meningkatkanqproses pembelajaran. 
Gagne, Briggsq& Wager mengatakanqbahwa proses belajarqseseorang dapat 
dipengaruhiqoleh faktor internalqdan faktor eksternal pesertaqdidik ituqsendiri, yaitu 
pengaturan kondisiqbelajar. Proses belajarqterjadi karena adanyaqsinergi memori 
jangka pendekqdan memori jangkaqpanjang yang diaktifkanimelaluipenciptaan faktor 
eksternal, yaituqpembelajaran atauqlingkungan belajar. Melaluiqinderanya peserta 
didik dapatqmenyerap materi secaraqberbeda. Pengajarqmengarahkan agar 
pemprosesanqinformasi untuk memoriqjangka panjang dapatqberlangsung lancar.5 
Dengan demikianqhakikat proses belajarqbertitik tolak dariqsuatu konsep 
bahwa belajarqmerupakan perubahanqperbuatan melalui aktifitas,qpraktik, dan 
pengalaman.qDua faktor yangqmentukan proses belajarqadalah hereditasqdan 
lingkungan. Hereditasqadalah bawaan sejakqlahir sepertiqbakat, abilitas, dan 
integensi, sedangkanqaspek lingkunganqbelajar, yakni guru danqorangtua. Faktor 
lainnya adalahqaspek jasmaniah sepertiqpenglihatan, pendengaran,qbiokimia, susunan 
saraf,qdan responsqindividu terhadapqperangsang dengan berbagaiqkekuatan dan 
tujuannya. 
Namun,qpada kenyataannyaqberdasarkan observasi yangqpernah dilakukan 
peneliti, guruiIPS yang mengajar di MINi8 ACEH TENGGARA masihimenggunakan 
 
4Muzayyin Arifin. 2014. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, h. 109. 
5Farida Jaya. 2018. Perencanaan Pembelajaran PAI. Bandung: Citra Aditya Bakti, h.4. 
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metodeqmengajar yang konvensional,qyang berpusat kepada guruqtanpa melibatkan 
siswa secara aktif dalamqkegiatan pembelajaran. Siswa hanyaqduduk, memperhatikan 
penjelasanqguru, mencatat materi kemudianqmengerjakan latihan.Tidak ada keaktifan 
siswa di dalamqkelas mengakibatkan siswaqtidak menjadi mandiri.qKeadaan kelas 
yang sepertiqini merupakan suatuqproses pembelajaran yangqtidak baik, karena siswa 
terlampauqpasif dalamqkegiatan pembelajaran. Selainqitu masih banyak siswaqkelas 
IV MIN 8qACEH TENGGARA yangqkurang dapat memahamiqmateri pelajaran IPS 
danqberanggapan bahwaqpelajaran IPS memilikiqtingkat kesulitan yangqtinggi 
sehinggaqdapat menyebabkan rendahnyaqhasil belajarqsiswa. 
Pemilihan metodeqatau pendekatan pengajaranqdalam pembelajaranqIPS 
merupakanqhal yang penting dipertimbangkanqguru untukqmeningkatkan hasil 
belajar. Seorangqguru IPS harusqmencari dan menemukanqmetode-metode atau 
pendekatan-pendekatanqyang lebih efektif danqbervariasi untukqmembuat belajar 
lebih menarikqbagi siswa sehinggaqdapat membangkitkan keaktifanqsiswa dalam 
prosesqpembelajaran. Hal iniqbelum di terapkanqoleh guru IPSqdi MIN 8qACEH 
TENGGARA.qIni merupakanqsuatu tantangan bagiqguru IPS untukqsesnantiasa 
berfikirqdan bertindakqkreatif. 
Salah satuqpembelajaran yang menyenangkanqdan mengaktifkansiswa adalah 
dengan metodeqReciprocal Teaching (PengajaranqTerbalik). ReciprocalqTeaching 
adalahqmodel pembelajaran yangqmengharuskan siswa belajarqmandiri, memperoleh 
pengetahuan denganqcaranya sendiri danqtidak terlalu bergantungqpada penjelasan 
guru. Padaqdasarnya pembelajaranqReciprocal Teachingqmenekankan padaqsiswa 
untuk bekerja dalamqsuatu kelompok yangqsedemikian rupa agarqsetiap anggotanya 
dapatqberkomunikasi dengan nyamanqdalam menyampaikanqpendapat ataupun 
bertanyaqdalam rangkaqbertukar pengalamanqkeberhasilan belajar satuqdengan 
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lainnya.qDengan demikian kegiatanqbertukar informasi materiqmenjadi antar sesama 
siswa denganqempat strategi yangqdilakukan dalam kelompokqdiskusi. Menurut 
Palinscar,qBrown (Efendi, 2001:5)qkegiatan-kegiatan dalamqmodel pembelajaran 
terbalik (Reciprocal)imeliputi : Menyusun pertanyaan, membuatqringkasan, membuat 
prediksiqdan mengklasifikasi atauqmencatat hal-hal yangqkurang jelas dariqbacaan. 
Berdasarkanquraian diatas penelitiqmerasa tertarik untukqmengadakan suatu 
penelitianqdengan judul: “ UPAYAqMENINGKATKAN HASILqBELAJAR 
SISWA MELALUIqSTRATEGI RECIPROCAL TEACHINGqPADA MATA 
PELAJARAN IPSqDI KELAS IVqMIN 8 ACEHqTENGGARA MATERI 
PENINGGALANqSEJARAH”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanquraian latar belakangqmasalah di atas makaqdapat diidentifikasi 
beberapaqmasalah dariqberbagai faktor sebagaiqberikut: 
1. Masih banyak siswa bermain saat pembelajaran berlangsung. 
2. Belum terlibatnya siswa di saat proses pembelajaran secara aktif. 
3. Kurangnya kreasi guru didalam pembelajaran. 
4. Penggunaan metode mengajar yang konvensional 
5. Rendahnyaqhasil belajar siswaqpada pembelajaranqIPS 
6. Penggunaanqmodel pembelajaran yangqkurang tepat 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkanqbatasan masalah di atas,qadapun rumusan masalahqdalam 
penelitianqini adalah: 
1. Bagaimanaqhasil belajar IPSqsiswa sebelum diajarqdengan menggunakan 
pendekatanqReciprocal Teachingqpada materi PeninggalanqSejarah? 
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2. Bagaimanaqproses penerapan pembelajaranqdengan menggunakan 
pendekatanqReciprocal Teachingqpada materi PeninggalanqSejarah? 
3. Bagaimanaqhasil belajar IPSqsiswa setelah diajarqdengan menggunakan 
pendekatanqReciprocal Teaching padaqmateri PeninggalanqSejarah? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuaiqdengan rumusan masalahqyang telah dikemukakanqmaka tujuan 
penelitian iniqadalah: 
1. Untukqmengetahui hasil belajarqIPS siswa sebelumqdiajarkan dengan 
pendekatanqReciprocal Teaching padaqmateri PeninggalanqSejarah. 
2. Untuk mengetahuiqproses penerapan pembelajaranqdengan menggunakan 
pendekatan ReciprocalqTeachingpada materiqPeninggalan Sejarah. 
3. Untukqmengetahui hasil belajarqIPS siswa sesudahqdiajar dengan 
menggunakan pendekatanqReciprocal Teaching padaqmateri Peninggalan 
Sejarah. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasilqpenelitian ini diharapkanqakan memberikan manfaatqsebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secaraqteoritis hasil penelitianqini dapat bermanfat sebagaiqberikut: 
1. Sebagai bahanqmasukan guru untukqmeningkatkan hasil belajarqsiswa 
agarqmendapatkan prestasi yangqbaik. 
2. Sebagai pendorong untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui 
penerapan pendekatan Reciprocal Teaching. 
18 
 
3. Salahqsatu acuan bagi penelitiqselanjutnya dan pengembangqlembaga 
pendidikanqyang ingin mengetahuiqlebih lanjut tentangqpengaruh 
pendekatanqReciprocal Teaching terhadapqhasil belajar IPS siswa. 
4. Bagiqsiswa agarqdapat meningkatkan hasilqbelajar IPS. 
2. Manfaat Praktis 
Adapunqmanfaat secara praktisqyakni untuk melengkapiqtugas-tugas 























A. Konsep Dasar Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasilxbelajar mengandung duaxkata atau dua istilah yangimemiliki pengertian 
tertentuxsatu samaxlainnya. Untuk lebihxmemudahkan dalamxmemahami kedua 
kata atauxistilah di atas,xmaka terlebih dahuluxakan dikemukakanxbeberapa 
pengertian terhadapxkata atau istilah yangxdimaksud. Pertama adalahxkata 
belajar,xsebagaimana diungkapkanxoleh winkel bahwaxbelajar adalahxsuatu 
proses mentaliyang mengarah kepada penguasaanxpengetahuan, kecakapan/skill”. 
Kebiasaanxatau sikap yangxsemuanya diperoleh,xdisimpan danxdilaksanakan 
sehingga menimbulkanxtingkah laku progresif danxaktif.6 
Pendapatxyang dikemukakan dixatas dapat dipahamixbahwa belajarxadalah 
prosesxyang dialami seseorang,xyang didasarkan padaxpengalaman danxpraktik 
hidup yangxdijalaninya. Sehingga denganxadanya pengalaman hidupxtersebut 
akanxmemberikan dampakxsebagai suatuxperubahan terhadapxsikap dan 
prilakunya.xPerubahan prilaku ini tentuxyang diharapkan adalahxperubahan 
prilakuxkearah yang baikxmenuju terbentuknya kedewasaanxdirinya. 
Gagne mendefenisikanxbelajar adalahxsebagai perubahanxdalam perilaku 
dalam keterampilanxmanusia yang dapatxdipakai, dan bukan dianggapxberasal 
dari prosesxpertumbuhan”.7 
Seluruhxaktivitas siswa padaxakhirnya mendapat hasilxbelajar yang baik. 
Oleh karenanyaxsiswa berlomba-lombaxuntuk mencapainya denganxusaha yang 
 
6Winkel, WS.2008, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta: Gramedia, h.10 




dilakukanxseoptimal mungkin.xDalam hal demikianxmaka hasilxbelajar siswa 
dipastikanxsebagai kebutuhan yangxmemunculkan motivasi dari dalamxdiri siswa 
untukxbelajar. 
Bilaxsuatu waktu siswaxbelum memperoleh hasilxbelajar yang baik,xdimana 
keberhasilanxitu jauh darixyang diharapkan,xmaka siswa belumxmerasa puas. 
Kebutuhanxsiswa untuk memperolehxhasil belajar yangxbaik belumxtercapai saat 
itu, misalnya:xtentulah siswa tersebutxberusaha untuk mencapainyaxdi masa akan 
datang. Olehxkarena itu kebutuhanxseseorang siswa untukxmenuntut suatu 
kepuasan selaluxmendorongnya untukxbelajar. 
Dalam prosesxbelajar mengajar, hasilxtidak bisa dipisahkanxdari aktivitas 
belajarxsiswa. Siswaxtidak akan mempelajarixsesuatu bila hal ituxtidak berarti 
baginya.xKebutuhan dan hasilxadalah dua halxyang saling berhubungan,xsebab 
manusia hidupxpada umumnya tidakiterlepas dari berbagai kebutuhan. Kebutuhan 
itulah yangxmendorong manusia untukxsenantiasa berbuat danxmencari sesuatu. 
Semuaxkebutuhan-kebutuhan diatas, adalahxmerupakan kebutuhan-kebutuhan 
yang mendorongxsiswa untuk mempelajarixsesuatu. Dari aktivitasxsiswa yang 
demikian,xsegala sesuatu yangxakan di kerjakanxpasti berkaitanxdengan 
kebutuhannya.xKebutuhan itu sendiri adalahxbelajar. 
Belajarxadalah suatu kegiatanxanak didik dalam menerima,xmenanggapi serta 
menganalisaxbahan-bahan pelajaran yangxdisajikan oleh guru yangxberakhir pada 
kemampuanxanak menguasai bahanxpelajaran yang disajikanxitu. Denganxkata 
lainxbelajar adalahxsuatu rangkaian prosesxkegiatan response yangxterjadi dalam 
suatuxrangkaian belajarxmengajar yang berakhirxpada terjadinyaxperubahan 
tingkahilaku baik jasmaniah akibatipengalaman atau pengetahuanxyang diperoleh. 
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Denganxdemikian dalam kegiatanxbelajar senantiasaxdiusahakan untuk 
mengembangkanxilmu pengetahuanxdan melakukan perubahanxterhadap tingkah 
laku.xUpaya pengembangan ilmuxpengetahuan dapatxdilakukan denganxterus 
belajarxdan mengkajixberbagai disiplin ilmuxsampai batas kemampuanxilmu 
yangxdi miliki. 
2. Prinsip belajar dalam Islam 
Perbedaanxantara orang yangxberilmu pengetahuanxdengan orangxyang tidak 
berilmuxpengetahuan, yang dapatxdilihat dari segi wawasanxkeilmuannya, cara 
berfikirxdan memandang sebuahxmasalah dan sebagainya.xDan dalam pandangan 
Allah SWT. Halxini pun telahxdipertegas melaluixfirman-Nyaxyang terungkap 
dalam surahxAz-Zumar ayat 9 sebagaixberikut : 
نٌِت َءانَآَء  ۡن هَُو قََٰ ٱلَِّذيَن ََل يَۡعلَُموَنۗ إِنََّما ٱلَّۡيِل َساِجٗدا َوقَآئِٗما يَۡحذَُر ٱۡۡلِٓخَرةَ َويَۡرُجواْ َرۡحَمةَ َرب ِِهۦۗ قُۡل َهۡل يَۡستَِوي ٱلَِّذيَن يَۡعلَُموَن وَ أَمَّ
ِب    ٩يَتَذَكَُّر أُْولُواْ ٱۡۡلَۡلبََٰ
Artinya: (Apakahxkamu hai orangxmusyrik yang lebihxberuntung) ataukah 
orangxyang beribadatxdi waktu-waktu malamxdengan sujud dan berdiri,xsedang ia 
takutxkepada (azab)xakhirat dan mengharapkanxRahmat Tuhannya?xKatakanlah: 
"Adakah samaxorang-orang yang mengetahuixdengan orang-orangxyang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnyaxorang yang berakallahyang dapat menerima pelajaran. 
Ayat inixsecara tegas memberikanxjawaban ilmu pengetahuan jauh lebih penting dari 
segala apa yang dimiliki oleh seseorang karenaxia dapat menuntun danxmembimbing 
manusia kepada jalanxkebaikan. Karenaitu dalamxAyat ini Allah SWTxmemberi penegasan 
bahwaxhanya orang yangxberilmu pengetahuanxyang dapatxmenerima petunjukxagama. 




Sementaraxitu dalam haditsxRasulullah memberi penegasanxbahwa orangxyang rajin 
menuntutxilmu akan diberikanxkemudahan-kemudahan dalam agama,xtermasuk dimudahkan 
jalannyaxke surga sebagaimanaxhadits berikut ini yangxartinya : 
”Abu Hurairahxra berkata: RasulullahxSaw bersabda: siapaxyang berjalanxdisuatu jalan 
untukxmenuntut ilmuxpengetahuan, Allah akanxmemudahkan jalannya kexsurga (HR. 
Muslim)”. 
 
Hadistxini begitu tegas memberikanxketerangan bahwa setiapxorang yang menuntut 
ilmu akanxdimudahkan Allahxjalannya ke surga.xKeterangan hadits inixsejalan dengan 
penjelasanxAl-Qur’an yang memberikanxketegasan akan mengangkatxderajad orangxyang 
menuntut ketempat yangxterbaik sebagaimana terungkapxdalam surah Al-Mujadalahxayat 
11, sebagaixberikut: 
ُ لَُكۡمۖۡ َوإِ  ِلِس فَٱۡفَسُحواْ يَۡفَسحِ ٱَّللَّ ِذيَن َءاَمنُٓواْ إِذَا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحواْ فِي ٱۡلَمَجَٰ
ٓأَيَُّها ٱلَّ ُ ٱلَِّذيَن يََٰ  يَۡرفَعِ ٱَّللَّ
ذَا قِيَل ٱنُشُزواْ فَٱنُشُزواْ
 ُ ت ٖۚ َوٱَّللَّ بَِما تَۡعَملُوَن َخبِير  َءاَمنُواْ ِمنُكۡم َوٱلَِّذيَن أُوتُواْ ٱۡلِعۡلَم دََرَجَٰ  
Artinya: “Haixorang-orang berimanxapabila dikatakanxkepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalamxmajlis”, maka lapangkanlah niscayaxAllah akan memberi kelapanganxuntukmu. Dan 
apabilaxdikatakan: “Berdirilahxkamu”, makaxberdirilah, niscayaxAllah akanxmeninggikan 
orang-orang yangxberiman di antaramu danxorang-orang yang diberixilmu pengetahuan 
beberapaxderajat. Dan AllahxMaha Mengetahui apaxyang kamuxkerjakan”. 
Keteranganxayat ini merupakanxsatu jawaban yangxmenggambarkan bahwaxorang 
yang menuntutxilmu ituxmendapat tempat terbaikxdidalam ajaran agama danxkewajiban 
menuntutxilmu atau belajarxitu penting dilakukanxsetiap pribadixmuslim. Karenaxitu tidak 
adaalasan bagi setiapxpribadi muslim untukxbermalas-malasan dalam belajar yangxmembuat 
ia tidakxmengetahui sesuatu apapunxtentang berbagai ilmuxpengetahuan yangxberkembang 
di tengah-tengahxkehidupan masyarakat. 
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Karenaxitu setiap anakxmempunyai kewajiban untukxmenuntut ilmuxdengan belajar 
di sekolah.xDari hasil kegiatanxbelajar di sekolah tentuxsaja akan dapat dibedakanxantara 
anak yangxbersekolah dan yangxtidak bersekolah. Jikaxia sekolah tentu sajaxakan pintar, jika 
tidakxbersekolah tentu sajaxakan bodoh. Karenaxitu perlu dilakukaniupaya-upaya pembinaan 
terhadapxdiri anakxdidik, terutama dalamxmengembangkan kegiatan belajarxdi sekolah, 
khususnya bagixsiswa yang kurang pintarxdi dalam belajar. Makaxdapat disimpulkanxbahwa 
hasil belajar adalahxsesuatu yang diperolehxsuatu perubahan tingkah lakuxyang baru secara 
keseluruhan,xsekaligus memperoleh suatuxperubahan terhadap hasilxbelajar di sekolah. 
Secara khususxdalam aktivitas belajarxyang dilakukan anakxdidik, maka yang 
dituntut terhadapxanggota jasmaniahxadalah kesehatannya sertaxkemampuan dalam 
menjalankanxfungsi-fungsi alatxtersebut, terutamaxyang perlu menjadixperhatian adalah 
kelengkapan alat indra yang memang sangat dibutuhkan dalam aktivitas belajar tersebut, hal 
ini sebagaimana yang ditegaskan olehiSuryabrata bahwa “dalam sistemxpersekolahan dewasa 
ini diantaraxpanca indra yangxmemegang peranan dalamxbelajar adalah mataxdan telinga. 8 
Kedua, keadaanxfungsi jasmani/fisikologis.xSelama proses belajarxberlangsung, 
perang fungsixfisiologis pada tubuh manusiaxsangat mempengaruhi hasilxbelajar, terutama 
panca indra.xPanca indra yangxberfungsi dengan baikxakan mempermudahxaktivitas belajar 
denganxbaik pula. Dalamxproses belajar, merupakanxpintu masuk bagi segalaxinformasi 
yang diterimaxdan ditangkap olehxmanusia. Sehinggaxmanusia dapat menangkapxdunia luar. 
Pancaxindra yang memilikixperan besar dalam aktivitasxbelajar adalah mata danxtelinga. 
Oleh karenaxitu, baik Guruxmaupun siswa perluxmenjaga panca indraxdengan baik,xbaik 
secaraxpreeventif maupunxsecara yang bersifatxkuratif. Dengan menyediakanxsarana belajar 
yang memenuhixpersyaratan, memeriksakanxkesehatan fungsi mata danxtelinga secara 
periodic,xmengonsumsi makanan yangxbergizi, dan lainxsebagainya. 
 
8Sumadi Suryabrata. 2012, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, h.251. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapaxfaktor yang mempengaruhixterjadinya aktivitasxbelajar, seperti 
dijelaskan olehxChalidjah HasanxBahwa faktor-faktor yangxmempengaruhi 
terjadinyaxaktivitas belajarxantara lain : 
a. Faktor terjadixpada diri organismexitu sendiri yangxdisebut dengan 
faktorxindividual. Yangxtermasuk faktor individualxadalah faktor 
kematangan/pertumbuhan,xkecerdasan, latihan, motivasi,xdan faktor 
pribadi. 
b. Faktorxyang ada diluarxindividu yang kitaxsebut dengan faktor sosial. 
Yang termasuk kexdalam faktor sosial, faktorxkeluarga/keadaan rumah 
tangga, guruxdan cara mengajarnya, alat-alatxyang dipergunakan 
dalam belajarxmengajar,lingkungan dan kesempatan yangxtersedia dan 
motivasixsosial.9 
Faktor-faktorxtersebut sangat besarxpengaruhnya terhadap upayaxpencapaian hasil 
belajar siswa.xFaktor-faktor tersebutxsangat mendukung terselenggaranyaxkegiatan belajar 
mengajar,xsehingga apa yang terjadixcita-cita dan harapanxdapat terwujudxdengan baik. 
Secara umum klasifikasixfaktor-faktor yangxmempengaruhi hasil belajar siswaxantara lain: 
a. Faktor yangxberasal dari luarxdiri pelajar, dan inixmasih lagi dapatxdigolongkan 
menjadixdua golongan,xyaitu: 
1) Faktorxsosial 









2) Faktorxnon sosial 
Faktor non sosial terdiri dari: 
1) Faktoribudaya seperti adat istiadat,ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 
2) Faktorxlingkungan fisik sepertixfasilitas rumah, fasilitasxbelajar, iklim. 
3) Faktorxlingkungan spiritual atauxkeagamaan.10 
b. Faktor-faktorxyang berasal darixdalam diri si pelajarxdan faktor inixpun masihxdapat 
digolongkan kepada duaxgolongan, yaitu : 
1) Faktor fisiologis 
faktorxfisiologis (jasmaniah) adalahxfaktor yang bersifatxbawaan maupun 
yangxdiperoleh. Yang termasukxfaktor ini misalnya penglihatan,xpendengaran  
strukturxtubuh danxsebagainya. 
2) Faktorxpsikologis 
Faktorxini juga terbagixkepada dua yang bersifatxbawaan dan yangxdiperoleh, 
terdirixdari : 
1) Faktorxintelektif, yaitu meliputi: 
a) Faktorxpotensial, yaitu kecerdasanxdan bakat  
b) Faktorxkecakapan nyata, yaituxhasil yang telahxdimiliki 
2) Faktor NonxIntelektif  
Faktorxnon intelektif yaituxunsur-unsur kepribadian tertentuxseperti sikap, 
kebiasaan, minat,xkebutuhan, motivasi, emosixpenyesuaian diri. 
 
B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
10Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, 2017. Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, h.131. 
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1. Pengertian Imu Pengetahuan Sosial 
Rumusanxtentang pengertian IPSxtelah banyak dikemukakanxoleh para ahli 
IPS atauxSocial Studies. Dixsekolah-sekolah Amerika pengajaranxIPS dikenal 
dengan SocialxStudies. Jadi, istilahxIPS merupakan terjemahanxSocial Studies. 
Dengan demikianxIPS dapat diartikanxdengan “penelaahan atauxkajian tentang 
masyarakat”. Dalamxmengkaji masyarakat, guruxdapat melakukanxkajian dari 
berbagaixperspektif sosial, sepertixkajian melalui pengajaranxsejarah, geografi, 
ekonomi,xsosiologi, antropologi, politik-pemerintahan, danxaspek psikologi sosial 
yang disederhanakanxuntuk mencapai tujuanxpembelajaran.11 
Menurut MoeljonoxCokrodikardjo mengemukakanxbahwa IPS adalah 
perwujudanxdari suatu pendekatanxinterdisipliner dari ilmu sosial.xIa merupakan 
integrasixdari berbagai cabangxilmu sosial yaknixsosiologi, antropologixbudaya, 
psikologi, sejarah,xgeografi, ekonomi, ilmuxpolitik dan ekologixmanusia, yang 
diformulasikanxuntuk tujuan instruksionalxdengan materi danxtujuan yang 
disederhanakan agar mudahxdipelajari. 
S. Nasutionxmendefenisikan IPS sebagaixpelajaran yang merupakanxfusi atau 
paduanxsejumlah mata pelajaranxsosial. Dinyatakan bahwa IPSxmerupakan 
bagian kurikulumxsekolah yang berhubunganxdengan peran manusiaxdalam 
masyrakatiyang terdiri atas berbagaiisubjek sejarah, ekonomi, geografi,xsosiologi, 
antropologi, dan psikologixsosial. 
Tujuanxpembelajaran IPS, kurikulumpendidikan IPS tahun 1994 sebagaimana 
yang dikatakanxoleh Hamid Hasan,xmerupakan fusi deri berbagaixdisiplin ilmu. 
Martorellaxmengatakan bahwaxpembelajaran pendidikan IPS lebihxmenekankan 
pada aspekxpendidikandaripadaxtransfer konsep, karenaxdalam pembelajaran 
 
11Eka Yusnaldi, 2017.  Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, Medan: Perdana Publishing, h.1 
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PendidikanxIPS mahasiswaxdiharapkan memperoleh pemahamanxterhadap 
sejumlah konsepxdan mengembangkan sertaxmelatih sikap, nilai,xmoral, dan 
keterampilannyaxberdasarkan konsepxyang telah dimilikinya.xDengan demikian, 
pembelajaranxPendidikan IPS harusxdiformulasikan padaiaspek kependidikannya. 
Mengenaiitujuan ilmu sosiali(pendidikan IPS) para ahlixsering mengaitkannya 
dengan berbagaixsudut kepentingan danxpenekanan dari programxpendidikan 
tersebut. Grossxmenyebutkan dalam bukuxEtin bahwa tujuanxPendidikan IPS 
adalah untukxmempersiapkan mahasiswaxmenjadi warga negaraxyang baik dalam 
kehidupannyaxdi masyarakat, secaraxtegas ia mengatakan toxprepare students to 
be well-functioningxcitizans in ademocratic society. Tujuan lainxdari IPS adalah 
untukxmengembangkan kemampuanxmahasiswa menggunakanxpenalaran dalam 
mengambilxkeputusan setiap persoalan yangxdihadapinya.12 
Sedangkanxtujuan pembelajran IPSxadalah untuk mendidikxdan memberi 
bekalxkemampuan dasar kepadaxsiswa-siswi untuk mengembangkanxdiri sesuai 
bakat,xminat dan kemampuanxdan lingkungannya dalamxbidang pembelajaran 
IPS.xTujuan lebih spesifikxbisa ditelaah dibawahxini : 
1. Mengembangkanxkonsep-konsep dasarxsosiologi, geografi, ekonomi,xsejarah, 
dan kewarganegaraanxmelalui pendekatan paedagogis danxpsikologis. 
2. Mengembangkanxkemampuan berfikir kritisidan kreatif, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan keterampilanxsosial. 
3. Membangunxkomitmen dan kesadaranxterhadap nilai-nilaixsosial dan 
kemanusiaan. 
4. Meningkatkanxkemampuan bekerja samaxdan kompetensi dalamxmasyrakat 
yang majemuk,xbaik secara nasional maupunxglobal. 
 
12Eka Yusnaldi, 2019.Potret Baru Pembelajaran IPS, Medan: Perdana Publishing, h.8. 
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Prinsip-prinsipxdasar pembelajaran IPSxdiharapkan dapat menjawabxtantangan dari 
permasalahanxkehidupan yangxdihadapi siswaxsiswi. Dengan demikianxprinsip yang 
dikembangkanxdapat digunakan untukxmenjawab permasalahan kehidupan,xmelalui tumbuh 
kembangnyaxkemampuan siswa siswi padaxaspek kognitif, afektif danxinteraktif. 
Secaraxumum prinsip pembelajaranxIPS yang dikembangkanxdalam IPS berpatokan 
padaxprinsip-prinsip dibawahxini : 
1. Memberikanxkesempatan kepadaxsiswa siswi, dan mendorongnyaxuntuk melibat 
secaraxaktif dalamxproses pembelajaranxbaik secara mentalxmaupun secara 
psikomotorik,xafektif danxinteraktif. 
2. Memungkinkanxsiswa siswi untukxmenentukan sendirixkonsep, prinsip dan 
teknik-teknikxinteraksi denganxlingkungannya. 
3. Memilikixrelevasi dengan kehidupan sehari-harixsiswa-siswi. 
4. Memposisikanxdosen sebagai fasilitatorxbelajar. 
5. Memberikanxrasa aman dan senangxuntuk siswa siswi,xsehingga dapatxbelajar 
dengan betahxdan merangsang berfikirxkreatif. 
Fungsi danxManfaat Media PembelajaranxIPS 
1. Fungsi media 
 Mediaxberfungsi untuk tujuanxinstruksi dimana informasixyang terdapatxdalam 
media itu harusxmelibatkan siswa-siswi baikxdalam benak atau mentalxmaupun 
dalamxbentuk aktifitas yangxnyata sehingga pembelajaranxdapat terjadi. Materi harus 
dirancangxsecara lebisxsistematis dalam psikologisxdilihat dari segixprinsip-prinsip 
belajar agarxdapat menyiapkan instruksixyang efektif. Disampingxmenyenangkan 
mediaxpengajaran harusxdapat memberikanxpengalaman yangxmenyenangkan dan 
memenuhixkebutuhan peroranganxsiswa siswi. 
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 Pemakaianxmedia pengajaran dalamxproses belajar mengajarxmenurut Oemar 
Hamalik dapatxmembangkitkan keinginan danxminat yang baru dalamxmerangsang 
motivasixsiswa-siswi dalam kegiatanxbelajar yang membawaxpengaruh psikologis 
bagixsiswa-siswi. 
 Levie &xLentz mengemukakan adaxempat fungsi media dalamxpembelajaran 
yaitu : 
1. Fungsixatensi, yaitu menarikxdan mengarahkan perhatianxsiswa-siswi untuk 
berkonsentrasixkepada isi pelajaranxyang berkaitan denganxmakna yang 
ditampilkanxatau menyertai teksxmateri pelajaran. 
2. Fungsixefektif, terlihat darixtingkat perhatian siswa-siswixdalam prosesxbelajar 
mengangkat dengan menggunakanxmedia yang dapat menggugahxemosi dan 
sikapxsiswa-siswi dalam prosesxbelajar mengajar. 
3. Fungsixkognitif yaitu dapatxmemperlancar pencapaianxtujuan untukxmemahami 
danxmengingat pesanxyang disampaikan melaluixmedia. 
4. Fungsixkompensatoris yaituxdapat membantu siswa-siswixyang lemahxdalam 
membacaidan memahami teksxsehingga dengan mudah dapatxmengorganisasikan 
informasixdalam teks mengingatnyaxkembali, dengan kata lainxmedia pengajaran 
berfungsixuntuk menakomodasixsiswa-siswi yang lemah danxlambat menerima 
serta memahamixisi pelajaran yangxdisajikan denganxteks atau disajikanxsecara 
verbal. 
 IPS dixsekolah pada dasarnyaxbertujuan untuk mempersiapkanxpeserta didik 
sebagaixwarga negara yang baik (goodxcitizanship).Sebagai warga negara yangxbaik, peserta 
didik harusxmenguasai pengetahuanx(knowledge), keterampilanx(skills), sikapxdan nilai 
(attitudexdan values)xyang dapat digunakanxuntuk memecahkan masalahxpribadi maupun 
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sosialxserta dapat mengambilxkeputusan untuk berpartisipasixdalam kegiatanxmasyarakat di 
tingkatxlokal, regional, maupunxglobal. 
2. KurikulumxPendidikan Ilmu PengetahuanxSosial 
a. SejarahxPendidikan KurikulumxIPS 
 Kurikulumx1964 merupakan kurikulumxterakhir yang dikeluarkanxpada masa 
pemerintahaniOrde Lama. Pada saatiKurikulum Tahun 1964terdapatpertentangan 
antaraxkelompok komunis denganxrakyat Indonesia. Pertentanganxitu kemudian 
berakhirxdengan kegagalan Partai KomunisxIndonesia melawanxkekuatan rakyat 
Indonesiaxyang gigihxmempertahankan kehidupan bangsaxyang religius 
berdasarkanxPancasila. Dalam strukturxpendidikan dasar tahunx1964 dikenal 
adanya duaxkelmpok mata pelajaranxyakni kelompok dasarxdan kelompokxcipta. 
Kelompokxdasar adalah kelompokxyang terdiri atas sejumlahxmata pelajaran 
yang dianggapxpaling dominan dalamxmengembangkan kepribadianxsiswa dan 
siswixsesuai dengan kualitasxyang diharapkan dalamxtujuan pendidikan nasional. 
Mataxpelajaran kelompokxdasar ini terdirixatas sejarah indonesiaxdan geografi 
indonesia.xKedua mata pelajaranxini memiliki peranxpenting dalamxmembina 
kualitasxsiswa dan siswi sebagaimanaxyang diharapkan.Lebih-lebihxdalam 
suasanaxkehidupan politik bangsaxbaru yang memerlukanxadanya identitas 
bangsa yangxkuat. Mata pelajaranxkelompok cipta adalah kelompokxmata 
pelajaran yangxberkaitan dengan kehidupanxmasyarakat di luariwilayah geografis 
Indonesia.xMata pelajaranxkelompok cipta inixterdiri atas sejarahxdan geografi 
dunia.xKedua mata pelajaranxini merupakan bagianxdisiplin sejarahxdan geografi 




 Mataxpelajaran sejarah dapatxmemberikan landasanxyang kuat karena 
mampuxmemberikan gambaran tentangxperkembangan dan dinamikaxkehidupan 
masyarakatxdi wilayah Nusantara.xSebagai contohxkeberadaan kerajaan-kerajaan 
di Nusantaraxdapat dijadikan dasarxlegitimasi yang kuatxuntuk menyatakan 
keberadaanxbangsa indonesia. Demikianxpula mata pelajaranxgeografi indonesia 
yangidapat berperan sama denganisejarah Indonesia. WilayahxRepublik Indonesia 
sebagaixkelanjutan wilayah Hindiaxbelanda merupakanxsesuatu yang perlu 
dikenal denganxbaik oleh generasixmuda bangsa. Keanekaragamanxpulau-pulau 
dan jumlahxpulau yangxbanyak dapat membangkitkanxkekaguman danxmenjadi 
perekatxbangsa. Dengaanxdemikian,keberadaan mata pelajaranxsejarah Indonesia 
danxgeografi indonesia dapatxmemberikan sumbangan yangxsama besardalam 
mengembangkanxwawasan kebangsaan padaxdiri siswa danxsiswi. 
 Kenyataanxtersebut menunjukkanxbahwa kurikulum pendidikanxilmu-ilmu 
social dianggapxpenting. Tujuan yangxpendidikan yang inginxdicapai dalam 
kurikulumxmengindikasikan bahwaxpendidikan sejarah danxgeografi tidak hanya 
diarahkanxuntuk membangun kesadaranxkebangsaan pada diri siswaxdan siswi, 
namu jugaxdirumuskan dalam upayaxmengembangkan wawasanxkeilmuan yang 
cukup kuat.xArtinya, mata pelajaranxsejarah Indonesia, sejarahxdunia, geografi 
indonesia,xdan geografi duniaxdiajarkan untuk mengembangkanxwawasan dan 
cara berfikirxyang sesuai dengan cirixkhas kedua disiplin ilmuxtersebut. Berbeda 
denganxkurikulum pendidikan ilmu-ilmuisosial pendidikan dasar,ipada kurikulum 
pendidikanxmenengah istilah yangxdigunakan untuk strukturxkurikulum adalah 
kelompokxdasar dan kelompokxkhusus. Kelompok dasarxadalah kelompok mata 
pelajaran yangxharus diambil semuaxsiswa siswi. Sedangkanxkelompok khusus 
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adalah mataxpelajaran yang hanyaxdiambil siswa siswixyang memasuki jurusan 
tertentux(pada waktu itu adaxjurusan Alam, sosial, danxbudaya). 
 Darixpembahasan di depan,xjelas bahwa pendidikanxilmu-ilmu sosial dalam 
Kurikulum 1964xmendominasikan pemikiranxkurikulum saat itu.xMeskipun di 
negaraxasal IPS (socialxstudent), di AmerikaxSerikat, sudahxterjadi perubahan 
mengenaixruang lingkup pendidikanxilmu-ilmu sosial, namunxperubahan yang 
terjadi dixAmerika itu masi bersifatxlokal dan belumxmerupakan sesuatuxyang 
bersifat nasional.xPada waktu itu paraxpemikir kurikulum di negaraxitu masih 
mendasarkanxdiri pada pendidikanxsejarah dan geografixsebagai dasarxutama 
pendidikan ilmu-ilmuxsosial.Hal ini,xsejalan dengan pendapatxbeberapa ahli 
pendidikan ilmu-ilmuxsosial, diantaranyaxScriven menulisxbahwa sejarah, 
geografi, dan psikologi dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan pendidikan 
ilmu-ilmuisosial yang bersifat koleratifidan integratif. Sriven juga mengemukakan 
bahwaxgeografi memiliki ruangxlingkup kajian terhadap duniaxsehingga berbagai 
konsep,xgeneralisasi, dan teoriidari disiplin lain dapatidikembangkan di atasnya.13 
b. Pendidikan IPS Pada Kurikulum 2013 
 Pengembanganxkurikulum 2013 yangmenitik beratkan pada 
penyederhanaandenganxpendekatan tematik-integratif dilatarxbelakangi oleh 
beberapa permasalahanxyang masih dijumpai pada Kurikulum 2006x(KTSP), 
antara lain: 1) konten kurikulumxyang masih terlaluxpadat yang 
ditunjukkanxdengan banyaknya mataxpelajaran danxbanyak materi 
yangxkeluasan dan tingkatxkesukarannya melampauixtingkat perkembangan 
usiaxanak; 2) belumxsepenuhnya berbasis kompetensi sesuaixdengan tuntutan 
 
13Eka Yusnaldi, 2017.Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial, Medan: Perdana Publishing, h.19 
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fungsixdan tujuan pendidikanxnasional; 3) kompetensixbelum 
mengggambarkanxsecara holistik domain sikap,xketerampilan danxpengetahuan; 
4) belumxpeka dan tanggapxterhadap perubahanxsosial yang terjadi padaxtingkat 
lokal, nasionalxmaupun global; 5)xstandar proses pembelajaranxbelum 
menggambarkanxurutan pembelajaran yangxrinci sehingga membukaxpeluang 
penafsiran yangxberaneka ragam danxberujung peda pembelajaranxyang berpusat 
padaxguru; 6) standar penilaian belumxmengarahkan pada penilaianxberbasis 
kompetensix(proses hasil) danxbelum secara tegas menuntut adanyaxremediasi 
secaraxberkala; dan 7) denganxKTSP memerlukan dokumenxkurikulum yang 
lebihxrinci agar tidakxmenimbulkan multixtafsir.14 
c. MaterixPelajaran Peninggalan-Peninggalan Sejarahxdi SD/MI 
KI1 : Menerima,xmenjalankan, dan menghargaixajaran agama yang dianutnya 
KI2 : menunjukkanxprilaku jujur, disiplin,xtanggungjawab, santun,xpeduli dan percaya 
diri         dalamxberinteraksi denganxkeluarga, teman, guru, danxtetangganya. 
No Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
1 3.1 Mengenal berbagai 
macam benda – benda 
peninggalan sejarah  
3.2.1 menyebutkan berbagai macam 
benda-benda peninggalan sejarah 
2 3.2 memahami asal-usul 
peninggalan sejarah di 
indonesia 
3.2.2 mengetahui asal –usul 
peninggalan sejarah 
Berbagai Bentuk Peninggalan Sejarah di Lingkungan Setempat. 
1. PeninggalanxSejarah di LingkunganxSetempat. 
 
14Sekar Purbarini Kawuryan, 2013. Pengembangan Pendidikan IPS SD, Jakarta: Kencana, h.8 
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 Peningggalanxsejarah banyak dimanfaatkanxsebagai objekpenelitian dan Wisata. 
Di Indonesiaxbanyak sekali peninggalanxsejara yang tersebarxdi seluruh wilayah. 
Peninggalanxsejarah tersebut antara lain berupaxbangunan, tulisan, danxperalatan 
yangxdigunakan padaxmasa lalu. 
 Peninggalanxsejarah yang berupaxbangunan, misalnyaxcandi, masjid,xgereja, 
puraxistana, keraton, benteng,xdan sebagainya. Peninggalanxsejarah yangxberupa 
tulisahxatau karyaxsastra seperti naskah,xkitab, surat perjanjian, dokumen,xdan 
prasastixtersimpan di musium. Peninggalanxsejarah yang berupaxperalatan lonjong 
dan kapakxgenggam terbuatxdari batu. Sedangkanxkapak corong danxkapak panjang 
tersebutxdari tulang. Kapakxini digunakan sebagaixalat pemotong. 
 
1. Asal Usul Nama Suatu Tempat. 
 Dalamxsejarah lokal seringkalixkita menemui ceritaxasal usul nama 
suatuxtempat,xseperti nama kotaxJakarta dan desaxRogoselo. Ceritaxitu 
bukan ceritaxasli, tetapi bercampurxmitos dan kebenarannyaxkadang-kadang 
diragukan. 
a) Asal Usul NamaxKota Jakarta 
 Ada ceritaxyang menyebutkan bahwaxpada abad 14 suatuxdaerah ada 
sebuah pelabuhanxyang diberi nama SundaxKelapa. Pelabuhanxini sangat 
ramai, banyakxpedagang dari negaraxlain yang singgahxdi sana. 
 Portugisxberkeinginan untuk mengusaiiSunda Kelapa. Namunipasukan 
Portugisxdikalahkan oleh pasukanxmuslim gabunganxDemak-Cirebon 
yangxdipimpin olehxFatahillah. Sebagai tandaxkemenangan, Fatahillah 
menggatixnama Sunda Kelapaxmenjadi Jayakarta padaxtanggal 22xJuni 
1527.xJayakarta berkembangxpesat pada tahunx1619 jayakartaxdirebut 
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Belanda danxnamanya diganti menjadixBatavia atau Betawi.xTahun 1942 
Belandaxditaklukkan oleh jepang.xNama Batavia digantixmenjadi Jakarta. 
Selanjutnyaxtanggal 22 Juni ditetapkanxsebagai Hari JadixKota Jakarta. 
b) Asal Usul NamaxDesa Rogoselo di Kabupatenxpekalongan. 
 Padaxsuatu hari terjadixperkelahian antara BaronxSkeber dari Spanyol 
dengan KiaixNatas Angin darixMataram. Karena merasaxkalah, Baron 
Skeberxmelarikan diri, namunxdikejar terus oleh Kiai NatasxAngin. Baron 
Skeberxbersembunyi di kakixbukit dan menjelmaxmenjadi patung.xSejak 
peristiwaxitu, tempatxdi kaki bukitxtersebut dikenal denganxnama desa 
Rogoselo.xRogo berartixbatu.15 
 Di negaraxkita banyak dijumpaixcerita rakyat tentangxasal usul nama 
suatu tempat. Selainxkedua contoh tersebutxdi atas, masih adaxyang lain, 
seperti namaxRawa Pening diJawa Tengah,Danau Tobaxdi Sumatra Utara, 
TangkubanxPerahu di JawaxBarat danxsebagainya. 
 
C. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
1. PengertianxModelReciprocal Teaching 
Joycexdan Weil berpendapatxbahwa Model pembelajaranxadalah suatu 
rencana atauxpola yang dapatxdigunakan untuk membentukxkurikulum (rencana 
pembelajaranxjangka panjang), merancangxbahan-bangan pembelajaran,xdan 
membimbingxpembelajaran di kelas atau yangxlain.16 
Arendsxmenyatakan, “The ternxteaching model refrstoxa particularxapproach 
to instructionxthat includes itxgoals, syntax,xenvironment, andxmanagement 
system. Atauxdalam bahasa Indonesianyaxistilah model pembelajaranxmengarah 
 
15Sutoyo Leo Agung, 2009.  IPS Untuk SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat Perbukuan, h.81 




padaxsuatu pendekatanxpembelajaran tertentuxtermasuk tujuannya,xsintaksnya, 
lingkungannya,xdan sistemxpengelolaannya.17 
Darixdefenisi di atas dapatxdisimpulkan bahwaxmodel-model pembelajaran 
adalahxsuatu rencana yangidisiapkan guru untuk melakukanisebuah pembelajaran 
agar tercapainyaxsuatu pembelajaran. Danxdengan adanya modelxpembelajaran 
ini diharapkanxagar bisa mengurangixrasa kejenuhan siswaxdi dalam kegiatan 
belajarxmengajar. 
Contohxmodel-model pembelajaran sangatberagam sekali diantaranya seperti 
(1) modelxpembelajaran kontekstual; (2)xmodel pembelajaranxkooperatif; (3) 
model pembelajaranxkuantum; (4)xmodel pembelajaranxterpadu; (5) model 
pembelajaranxberbasis masalah. Model-modelxpembelajaran tersebutxtentunya 
mempunyaixkelemahan dan kelenihanxmasing-masing untuk ituxguru harus 
memilih modelxpembelajaran yang tepatxsesuai agar tercapainyaxsuatu model 
pembelajaran yangxefektif. Oleh karenaxitu, dalam memilihxsuatu model 
pembelajaranxharus memiliki pertimbangan-pertimbangan.xMisalnya materi 
pembelajaran,xtingkat pengembangan kognitifxsiswa, sarana atauxfasilitas yang 
tersedia sehinggaxtujuan pembelajaran yangxtelah ditetapkan dapatxtercapai. 
Darixmodel-model pembelajaranxyang telah disebutkanxdiatas, peneliti 
menggunakanxmodel pembelajaranxterbalik (ReciprocalxTeaching). 
ReciprocalxTeaching yangxpertama dikembangkan olehxAnne Marrie 
Polinscar dan AnnexBrown merupakanxsuatu model pembelajaranxyang 
digunakanxuntuk meningkatkan pemahamanxterhadap suatuxtopik.18 
ReciprocaliTeaching yaitu model pengajaran kelompok kecil yang didasarkan 
pada prinsipxperumusan pertanyaanxmelalui pengajaranxdan pemberianxcontoh, 
 
17Trianto, 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana, h.22 




guruxmenumbuhkan kemampuanxmetakognisi terutama untukxmeningkatkan 
kinerja bacaxsiswa yang mempunyaixpemahaman buruk.19 
Berdasarkanxdefenisi di atas,xmaka penelit dapatxmenyimpulkan bahwa 
modelipembelajaran terbali (ReciprocaliTeaching) siswa diajarkanxempat strategi 
pemahamanxdan pengaturan dirixspesifik, yaituimerangkum bacaan, mengajukan 
pertanyaan,xmemprediksi materi lanjutan,xdan mengklarifikasixistilah-istilah 
yang sulitxdipahami. Model pembelajaranxterbalik (ReciprocalxTeaching) yaitu 
model Pembelajaran yang menekankan pada pemahaman mandiri siswa diminta 
olehxguru untuk membaca teksxbacaan materi, kemudianisiswa segera ditetapkan 
seolah-olah menjadi guru untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
yangxlain sehingga dapatxmeningkatkan penguasaanxmateri pembelajaran. 
SedangkanseorangGuru mula-mulaxmenjadi model dalamxpenerapan model 
pembelajaranxreciprocal teaching selanjutnyaxguru menjadixscaffolding. 
2. Langkah-langkah ModelReciprocal Teaching 
a. Prosedur Awal 
 PadaxProsedur awal pengajaranxReciprocal Teachingxadalah Guru 
memperagakanxsemua langkahxpembelajaran ReciprocalxTeaching, lalu 
membagixkelompok siswaxsebanyak 5xorang atau kelipatannyaxdalam satu 




3) Membuatxprediksi jawaban 
4) Mengklasifikasikanxhal-hal yang sulit 
 




 Guru kelasxmelakukan scaffolding,xdi antaranya bertindakxsebagai 
anggota kelompokxmembantu siswa-siswaxyang mengalamixkesulitan 
padaxlangkah-langkah tertentu.xPendekatan dialogis antaraxguru dengan 
siswa danxantara siswa denganxsiswa perlu ditekankanxguru dituntut 
memilikixkemampuan dialogxyang baik sertaxteliti danxpeka terhadap 
siswanya saatxmenjalani proses pembelajaranxReciprocal. Misalnya pada 
saatxberlangsungnya pembelajaran ReciprocalxTeaching adaxsaja siswa 
yang memilikixkecendrungan diam,xmaka guru harusxmemiliki teknik 
scaffoldingxuntuk membangkitkan keaktifanxsiswa, diantaranyaxdengan 
cara mengarahkan,xmemberitahu dan meyakinkan siswaxpeserta tersebut 
untuk turutxaktif dalam diskusixkelompoknya, tidakxperlu takutxuntuk 
mengungkapkanxpendapatnya. 
 Scaffoldingxmerupakan pemberianibantuan kepada anakiselama tahap-
tahap awal perkembanganxdan mengurangi bantuanxtersebut dan 
memberikanxkesempatan padaxanak untuk mengambilxtanggung jawab 
yangxsemakin besarxsegera setelah anakxmelakukannya. 
b. Prosedur Harian 
Dalam tahapxkelanjutan pelaksanaannya. Pengajaraniterbalik melalui prosedur 
harian sebagaixberikut : 
1) Disediakanxteks bacaan sesuaixmateri yangxhendak dipelajari. 
2) Dijelaskanxbahwa pada segmenxpertama guruxbertindak sebagaixguru 
(model). 
3) Siswaxdiminta membaca dalamxhati sebagai teksxyang ditetapkan.xUntuk 
memudahkan mula-mulaxbekerja paragraf denixparagraf. 
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4) Guruxmemperagakan empatxketerampilan setelahxsemua siswaxselesai 
membaca. 
5) Siswa dimintaxuntuk memberikan komentarxtentang pengajaraniyang baru 
berlangsungxdan mengenaixbacaan. 
6) Segmeniberikutnya dilanjutkan dengan bagian bacaan/paragraf berikutnya, 
dan pilihxsatu siswa yangxakan berperan sebagaixguru-siswa. 
7) Siswa dilatih/diarahkanxberperan sebagai guru-siswaxsepanjang kegiatan 
itu. Mendorongxsiswa lain untukxberperan serta dalamxdialog, namun 
selaluxmemberiguru-siswaxitu untuk kesempatanxmemimpin dialog. 
Memberikanxbanyak umpan balikxdan pujian kepadaxguru-siswauntuk 
peranxsertanya. 
8) Padaxhari-hari berikutnya, semakinxlama guru mengurangixperan dalam 
dialog, sehinggasiswa-guruxdan siswa lain ituxberinisiatif sendiri 
menanganixkegiatan itu. 20 
3. Kelebihan danxKelemahan MetodexReciprocal Teaching 
Adapun Kelebihanxreciprocal teaching antaraxlain : 
 Abdul Azisxmengungkapkan bahwaxkelebihan reciprocal teachingxantar lain 
sebagaixberikut: 
a. Mengembangkanxkretivitas siswa. 
b. Memupukxkerjasama antara siswa. 
c. Menumbuhkanxbakat siswa terutamaxdalam berbicaraxdan mengungkapkan 
sikap. 
d. Siswaxlebih memperhatikan pelajaranxkarena menghayatixsendiri. 
e. Memupuk keberanianxberpendapat dan berbicara dixdepan kelas. 
 
20Trianto, 2008. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivis, jakarta: Prestasi Pustaka, h.96 
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f. Melatihxsiswa untuk menganalisaxmasalah dan mengambilikesimpulan dalam 
waktuxsingkat. 
g. Menumbuhkanxsikap menghargai guruikarena siswa akan merasakaniperasaan 
guru pada saatxmengadakan pembelajaranxterutama pada saat siswaxramai 
atauxkurang memperhatikan. 
h. Dapatxdigunakan untuk materixpelajaran yang banyakxdan alokasi waktuyang 
terbatas.21 
 Dandapatxdisimpulkan bahwa modelipembelajaran terbalik (reciprocal 
teaching)xmemiliki kelebihan di dalamxproses kegiatan belajarxmengajar 
yaitu saingxbekerjasama antara siswaxsehingga siswa bisa saling 
tukarxpendapat dalam prosesxbelajar mengajar sertaxdapat 
mengungkapkanxpendapatnya di depanxkelas. 
Adapunxkelemahan reciprocalxteaching antaraxlain : 
a. Adanya kurangxkesungguhan para siswaxyang berperan sebagaixguru 
menyebabkanxtujuan takxtercapai. 
b. Pendengarx(siswa yang tak berperan)xsering menertawakanxtingkahlaku 
siswaxmenjadi guru sehinggaxsuasana kurangxkondusif. 
c. Kurangnyaxperhatian siswa kepadaxpelajaran dan hanyaxmemperhatikan 
aktifitasxsiswa berperan sebagaixguru membuat kesimpulanxakhir sulit 
tercapai.xDari kelemahanxdi atas dapat disimpulkanxbahwa model 
pembelajaranxterbali (reciprocal teaching) memilikiikelemahan yaitu 
siswa selaluxmenertawakan temannyaxketika temannya (siswaxyang 
berperan sebagaixguru) menjelaskan dixdepan kelas.  
4. PrinsipxPembelajaran Terbalik (ReciprocalxTeaching) 
 




Pembelajaranxterbalik adalah suatu pendekatanxkonstruktivistik yang 
berdasarkan padaipembuatan/pengajuan pertanyaan. Denganipembelajaran 
terbalik dapatxmenciptakan pengalaman belajarxyangmembantu 
siswaxmengembangkan keterampilanxkognitif. 
Adapunxprinsip-prinsip yang mendasarixpembelajaran terbalik (reciprocal 
teaching) dalam pembelajaranxkonstruktivistik adalah sebagaixberikut: 
1. Menghadapixmasalah yang relevanxdengan siswa. Artinya,idengan 
bantuan prinsip-prinsipxpedagogik yang kontruktivisxyaitu 
relevasinyaxtidak harus berkaitanxdengan kehidupan atauxkeberadaan 
siswa terdahuluxtetapi siswa harusxmemiliki minat terhadapxsubjek 
tertentu sehinggaxmemberikan perhatian yangxlebih besar terhadap 
subjekxtertentu. Modalxyang besar terhadapxsesuatu merupakan 
modalxbesar artinyaxuntuk mencapai/memperolehxbenda atau 
tujuanxyang diminati. 
2. Struktur pembelajaraniseputar konsep utama pentingnyasebuah 
pertanyaan. Artinya, guruxkonstruktivistik mengorganisasixinformasi 
seputar problematikaxkonsep, pertanyaan, danxsituasi yang 
mempunyaixciri-ciri tertentu. Karena siswaxmerasa disibukan dengan ide-
ide atauxproblem yang dipresentasikanxsecara sulit/tidak mengerti. 
3. Mencarixdan menilai pendapatxsiswa. Artinya,xdalam proses belajar 
mengajar karakteristikxsiswa dapat diperhitungkanxkarena mempengaruhi 
jalannyaxproses dan hasil pembelaanisiswa yang bersangkutan. 
Maksudnya yaitu siswa akanimemiliki pemahaman yang berbedaiterhadap 
pengetahuan tergantungxpada pengalamannya danxperspektif 
yangxdipakai dalam menggiatkanxprestasinya. 
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4. Menyesuaikanxkurikulum untuk menanggapixanggapan siswa. Artinya 
belajarxmenjadi lebih baik jikaxtuntutan kognitif, sosialxdan 
emosionaldari kurikulumxdapat dicapai olehxpara siswa. 
5. Menilai belajarxsiswa dalam konteksxpembelajaran. Artinya,xguru harus 
mampuxmemberikan pertanyaan yang luas agarxsiswa dapat 
mengungkapkan ide-idexyang mereka miliki tanpaxharus terfokus 
terhadapisatu jawaban saja. Guru harusxmempunyai kemampuan 
kepribadianxdan keterampilan kemasyarakatanxdalam proses 
pembelajaranx(profesional). Guruxperlu berupayaxuntuk 
meningkatkanxkemampuan-kemampuan pembelajaran siswa. 
D. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian IPS 
IstilahxPendidikan IPS dalam menyelenggarakanxpendidikan di Indonesia 
masih relatif baruxdigunakan. Pendidikan IPSxmerupakan padanan dari 
SocialxStudies dalam konteksxkurikulum di AmerikaxSerikat. Istilah 
tersebutxpertama kali digunakan di AS pada tahunx1913 mengadopsi namaxlembaga 
Social Studies yangxmengembangkan kurikulumxdi AS (mars, 1980xdan 
Martorella,x1976).22 
Sedangkanxmenurut kurikulum TingkatxSatuan Pendidikan, IlmuxPengetahuan 
Sosial yaitu:xMerupakan salah satu MataxPelajaran yang diberikanxmulai dari 
SD/MI/SDLBsampai SMP/Mts/SMPLB mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep dan generalisasixyang berkaitan denganxisu sosial danxterdiri darixmateri 
geografi, sejarah, sosiologixdan ekonomi sehinggaxsiswa menjadi 
 
22Sapriya, 2009. Analisis Model Pembelajaran IPS, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h.14 
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warganegaraxIndonesia yang demokrasixdan bertanggung jawab,xserta menjadi 
wargaxdunia yangxcinta damai. 
Ilmu PengetahuanxSosial (IPS) adalahxsalah satu mata pelajaranxyang 
diajarkan ddiseklah, mulaixdari jenjang pendidikanxdasar hingga 
pendidikanimenengah. Dimana sasaranxutamanya adalah pengembanganxteritis, 
seperti yang menjadixpenekanan pada socianxscience. Berdasarkan uraianxtersebut 
dapatxdisimpulkan bahwaxIPS adalah salah satuxmata pelajaran yang 
mengkajixkehidupan sosial yangxbahannya didasarkan pada kajianxsejarah, 
geografi,ekonomi, serta mataxpelajaran ilmu sosialxyang lainnya. 
Mengingatxmanusia dalam konteksxsosial itu demikianxluasnya makaxdalam 
pembelajaran IPSiditiap jenjang pendidikan harus melakukanxpembatasan-
pembatasan sesuaixdengan kemampuan padaxtingkat masing-masing. 
PembelajaranxIPS bukan hanya sekedarxmelainkan lebih jauhxkeutuhannya sendiri 
dan sesuaixkebutuhan dan tuntutanxmasyarakat. 
b. Karakteristik IPS 
 Mataxpelajaran IPS memilikixkarakteristik yang berbedaxdengan disiplin 
ilmu-ilmuxyang lainnya, biasanyaxdisiplin ilmu lain bersifatxmotorik. Adapun 
karakteristikxmata pelajaran IPS menurutxTrianto anatara lainxsebagai berikut:  
1. Ilmuxpengetahuan sosial merupakanxgabungan dari unsur-unsurxgeografi, 
sejarah, ekonomi,xdan politik, kewarganegaraan,xsosiologi bahkan juga 
bidang humaniora,xpendidikan danxagama. 
2. Standarxkompetensi dan kompetensixdasar IPS berasal darixstruktur keilmuan 
geografi, sejarah,xekonomi, danxsosiologi, yang dikemasxsedemikian rupa 
sehinggaxmenjadi pokok bahasanxatau topic (tema)xtertentu. 
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3. Standarxkompetensi danxkompetensi dasar IPS jugaxmenyangkut berbagai 
masalah sosialxyang dirimuskan denganxpendekatan interdidiplinerxdan 
multidisipliner. 
4. Standarxkompetensi dan kompetensixdasar dapat menyangkutxperistiwa dan 
perubahan kehidupanxmasyarakat dengan prinsip sebabxakibat, kewilayahan, 
adaptasi danxpengelolaan lingkungan struktur,xproses dan masalahxsosial 
ipaya-upaya perjuanganxhidup agar survive sepertixpemenuhan kebutuhan, 
kekuasaan,xkeadilan, dan jaminanxkeamanan. 
c. Disiplin ilmu-ilmu sosial 
Adapunxdisiplin ilmu-ilmu sosialxyang berkembang antara lainxsebagai berikut : 
1. Antropologi,xmempelajari tentang budayaxmanusia yangxdimulai dari 
kebudayaaniprasejarah (kebudayaan yang diciptakanxsebelum lahirnya 
sejarah) sampaixkelahiran pada zamanxmodern saat ini. 
2. Ilmuxekonomi, adalah suatuxstudi tentang bagaimanaxlangkanya sumber-
sumber dimanfaatkanxuntuk memenuhi keinginan-keinginanxmanusia yang 
tidakxterbatas. 
3. Geografi, mempelajarixpermukaan bumi danxpengaruhnya olehxlingkungan 
fisik.  
4. Sejarah,xadalah studi tentangxkehidupan manusia di masaxlampau, aspek 
kegiatanxmanusia dimasa lampauxmeliputi: politik, hukum,xmiliter, sosial, 
keagamaan,xkretifitas, keilmuan, danxintelektual. 
5. Ilmuxpolitik, mempelajari kebijakanxumum dengan bahasanxperkembangan 
dan penggunaanxkekuasaan manusia didalamxmasyarakat. 




7. Sosiologi,xmempelajari prilaku manusiaxdalam kelompok-kelompok.23 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian Aini Nur Rahma yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 
Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep 
Keanekaragaman Hayati (Quasi Eksperimen di Mis Hidayah tangerang selatan)” 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model 
Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar siswa pada konsep keanekaragaman 
hayati. Analisis data menggunakan uji-t data hasil perhitungan perbedaan rata-rata 
kedua kelas diperoleh nilai t hitung sebesar 5,452, sedangkan t tabel dengan 
signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = 78 sebesar 1,99. Sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
kooperatif model Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar siswa.24 
2. Penelitian Ria Sardiyanti yang Berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Terbali 
(Reciprocal Teaching) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa” 
penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran terbalik 
(reciprocal Teaching) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, 
memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dan meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa.25 
3. Penelitian Siti Hajar yang berjudul “ Pengaruh strategi Reciprocal Teaching 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa (penelitian eksperimen di MIN 
Darul Himmah Bojong Sari Depok)” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah skor motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan Strategi 
 
23Sapriya, 2009. Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, Bandung: rosdakarya, h.32 
24Aini Rahma, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Konsep Keanekaragaman Hayati (Quasi Eksperimen di Mis Hidayah Tangerang Selatan), Skripsi S1 
Jurusan IPA, Prodi Pendidikan Biologi, FITK UIN Jakarta, Jakarta, 2012, Tidak dipublikasikan 
25Ria Sardiyanti, Penerapan Model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Belajar Matematika Siswa (Penelitian Tindakan Kelas di MIN Darul Himmah Pamulang), Skripsi S1 
Jurusan Pendidikan Matematika, FITK UIN Jakarta, Jakarta, 2010, Tidak dipublikasikan 
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Pembelajaran Konvensional. Teknik analisa dalam penelitian ini menggunakan uji 
liliefors untuk menguji normalitas data populasi, uji fisher untuk menguji 
homogenitas data populasi dan uji t untuk menguji hipotesis. Data hasil 
perhitungan perolehan thitung = 4,73 dan dengan menggunakan interpolasi dari tabel 
distribusi t karena digunakan uji dua pihak maka kriteria pengujian adalah terima 
H0jika ttabel < thitung< ttabel dan tolak H0 dalam harga lain, sehingga skor motivasi 
belajar matematika siswa menggunakan Strategi Pembelajara Konvensional.26 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti semakin yakin untuk 
melakukan penelitian ini. Ada beberapa perbedaan antara penelitian sebelum dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti. Dari segi tempat, subjek dan objek penelitianpun 
sangat berbeda. Peneliti melakukan penelitian di MIN 8 ACEH TENGGARA. 
Variabel yang ada pun berbeda walaupun sama-sama meneliti hasil belajar siswa. 
 
F. Kerangka Fikir 
 Belajarxsebagai proses perubahanxtingkah laku darixtidak tahu menjadixtahu. 
Danxdari tidak bisaxmenjadi bisa. Belajarxakan dikatakan berhasilxapabila seseorang 
mampuxmengulangi kembali materi-materixyang telah dipelajarinya,xserta mampu 
menyampaikan danxmengekspresikannya dalamxbahasa sendiri. Secaraxpsikologis, 
bahwa orangxbelajar ada kaitannyaxdengan kematangan baikxjasmaniah maupun 
rohaniahnya.xPerubahan tersebut dilihat melalui hasilxbelajar. 
 Hasilxbelajar adalah sesuatuxyang diketahui, diperolehxatau didapatxsetelah 
melaluixproses belajar baikxkarena ada guru yangxmengajar ataupun siswaxsendiri 
 
26Siti Hajar, Pengaruh Strategi Reciprocal Teaching Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa (penelitian di 
MIN Darul hikmah bojong sari Depok), Skripsi S1 Jurusan Pendidikan Matematika, prodi Pendidikan 
Matematika, FITK UIN Jakarta, 2012, Tidak dipublikasikan 
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yangxmemanfaatkan lingkungannya untukxbelajar. Dalam duniaxpendidikan hasil 
belajar digunakan sebagai pendorongbagi siswa yang meningkatkanxilmu 
pengetahuan daxteknologi yang berperanxsebagai umpan balikxdalam 
meningkatkanxmutu pendidikan.xHasil belajar terlihat darixperubahan tingkah 
lakumaupunxkemampuan kognitifnya. 
 Hasilxbelajar dapat diketahuixdari evaluasi yangxdiadakan. Evaluasi atau 
penilaian hasilxbelajar merupakan usahaxguru untuk mendapatkanxinformasi tentang 
siswa,xbaik kemampuanxpenguasaan konsep,xsikap maupun keterampilan.xHal ini 
digunakanxsebagai umpan balikxyang sangat diperlukandalamxmenentukan strategi 
belajarxsiswa. 
 Salahxsatu upaya yang dapatxdilakukan untukxmeningkatkan hasilxbelajar 
adalah denganxpenerapan model-modelxpembelajaran yang mengacuxpada proses 
pembelajaranxberpusat padaxsiswa. Model-model pembelajaranxsangat beragam, 
dengan pemanfaatan modelxpembelajaran diharapkan mampuxmengurangi kejenuhan 
siswa dalamxproses belajar mengajar.xUntuk itu guruxharus memilih model 
pembelajaranxyang tepatxagar dapat mengarahkanxguru pada kualitasxpembelajaran 
yangxaktif. 
 Model pembelajaranxyang kooperatif model ReciprocalxTeaching merupakan 
salah satuxalternatif yang dapatxdigunakan dalam strategi yangxmemberikan 
kesempatanxsiswa untuk melakukanxanalisis terhadap konsepxyang dibacanya, 
melakukanxlangkah-langkah merupakanxpemecahan masalah, menyusunxpertanyaan 
danxmenjelaskan konsepxyang dipelajarinya danxmemprediksikannya. Model 
ReciprocalxTeaching ini diharapkanxmampu meningkatkan hasil belajarxsiswa dalam 
mata pelajaranxIPS. Selanjutnyaxmodel pembelajaran ReciprocalxTeaching 
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mengutamakanxperan aktif siswa dalamxmeningkatkan mutu belajarxdan hasil 
belajar. 
 Model pembelajaranxTerbalik (ReciprocalxTeaching) merupakanxsalah satu 
pembelajaranxyang efektif dalamxmeningkatkan hasil belajarxsiswa. Karenaxmodel 
pembelajaran inixmenuntut menjadi model danxpembantu siswa, guruxmengajarkan 
keterampilan-keterampilanxkognitif yang pentingxkepada pesertaxdidik dengan 
menciptakan pengalaman-pengalamanxbelajar. Guru mencontohkanxtingkah laku 
tertentuxkemudian siswa membangunxketerampilan-keterampilan sendiri,xjadi, 
pembelajaranxdengan metode ReciprocalxTeaching diharapkan dapatxmeningkatkan 
hasil belajarxsiswa kelas IV MINx8 ACEH TENGGARAxpada mata pelajaranxIPS. 
Sehingga,xmodel pembelajaranxTerbalik (Reciprocal Teaching)xdiharapkan dapat 
meningkatkanxhasil belajar siswa kelasxIV MIN 8 ACEH TENGGARAxpada mata 
pelajaranxIPS. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
 Penggunaanxmodel pembelajaran terbalikx(reciprocal teaching) dapat 

























A. Jenis Penelitian 
Jeniszpenelitian ini adalahzPenelitian Tindakan Kelaszyang diterapkan dalam 
aktivitaszpembelajaran dizkelas.27 PenelitianzTindakan Kelas inizdimana peneliti 
langsungzmelakukan tindakanzdi kelas. 
B. Subjek Penelitian 
Subjekzpenelitian ini adalah siswazkelas IV MINz8 ACEH TENGGARA. 
Dengan jumlahz36 siswa, terdiri dariz18 laki-laki dan 18zperempuan. 
 
27Salim, dkk, 2017. Penelitian Tindakan Kelas, Medan: Perdana Mulya Sarana, h.26. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Adapunztempat yang menjadizobjek penelitian adalahzMIN 8 ACEH 
TENGGARA.zAlasan memilih sekolah inizadalah karena penelitizsudah pernah 
berada dilingkunganzsekolah selama 4zbulan melaksanakan kegiatanzguru 
relawanzsehingga dianggapzadalah tempat yangzpaling tepat untuk 
melakukanzpenelitian. 
Waktuzpenelitian akan dilaksanakanzpada bulan Juli sampaizAguatus dengan 
bulan Aprilz2020 pada semesterzgenap tahun pelajaranz2020. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedurzpenelitian yang dilakukanzadalah sebagaizberikut: 
1. Melakukanzobservasi ke sekolahztempat penelitian. 
2. Persiapanz 
3. Penelitianzini terdiri dari duazsiklus yang dilakukan dalamz4 tahap, yaitu: 
a. Rencanaz(Planning) 
b. ImplementasizTindakan (Acting) 
c. Pengamatanz(Observation) 
d. Refleksiz(Reflection)28 
Adapunzlangkah-langkah yang dilakukanzdalam penelitian inizadalah : 
a. Perencanaan Tindakanz(Planning) 
Perencanaanzdalam penelitian ini meliputizidentifikasi masalah,zperumusan 
masalah danzmenganalisis penyebabzmasalah, pengembanganzintervensi dan 
pemecahanzmasalah. Identifikasi masalahzmerupakan tahap pertamazdalam 
serangkaianztahapan penelitian.zOleh sebab itu, identifikasizmasalah merupakan 
 
28Sukardi, 2015. Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas, Implementasi dan Pengembangannya, Jakarta: 
Bumi Aksara, h.5-6 
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tahapzkualitas masalah yangzditeliti. Setelah teridentifikasi,zmasalah dapat 
dirumuskan kezdalam kalimat pernyataanzdengan memperhatikanzkata tanya 
what, when, who,zwhere, why, howzmuch. 
Kemudianzdilakukan analisa untukzmempertimbangkan upaya-upayazyang 
dapat dilakukanzuntuk pemecahanzmasalah. Bentuk pemecahanzmasalah yang 
digunakanzadalah dengan menerapkanzpembelajaran kooperatif tipezReciprocal 
Teaching,zsebagai upaya untukzmeningkatkan hasilzbelajar siswa dalam 
mempelajarizmateri pokokzkedaulatan. 
Selanjutnyazperencanaan yang dilakukandalam penelitian inizadalah 
menyusun instrumen penelitianzdan mempersiapkan alatzserta bahan untuk proses 
pembelajaran. 
b. PelaksanaanzTindakan (Acting) 
Beberapazhari sebelum pelaksanaan,zguru memberizpenjelasan tentang 
pelaksanaan metodeipembelajaran kooperatif reciprocalzTeaching dan 
menetapkan siswa kezdalam kelompok-kelompokzkecil. 
Adapunzlangkah-langkah pelaksanaanztindakan sebagaizberikut: 
1) Guruimenyampaikan tujuan belajarzyang akan dicapai siswazmeliputi 
indikator danzstandar kompetensi yangztelah dirumuskan dalamzrencana 
pembelajaran. 
2) Guruzmenyampaikan garis besarzmateri yang dipejari siswazdalam kegiatan 
pembelajaranzyang menggunakan metodezpembelajaran Reciprocal Teaching. 





suatu kegiatanzmengamati jalannyazproses pelaksanaanztindakan. Proses 
pengamatan inizdilakukan pada saat siswazsedang melakukan kegiatanzbelajar 
atau saat sedangzmelakukan percobaan padazmateri pokok kedaulatan.zPada 
tahap ini penelitiidibantu oleh rekannya sebagaizkolaborator dalam 
melaksanakanzobservasi terhadapztindakan. Observasizdilakukan terhadap 
siswazsesuai denganzlembar penilaian psikomotorik dan afektif yang dibuat oleh 
peneliti. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Tahapzini, hasil yang diperolehzdari tahap pelaksanaan tindakanzdan 
observasi dikumpulkanzlalu dianalisis, sehinggazdiperoleh kesimpulanzdari 
tindakanzyang telah dilakukan.zJadi, hasil refleksi yangzdiperoleh 
digunakanzsebagai dasar peningkatanzhasil belajar siswazuntuk melakukan 
rancanganztindakan padazsiklus berikutnya.zSiklus ini merupakanzperbaikan dari 
siklus sebelumnya,ztahapan dari siklus.zSetiap siklus perlu disusunzrencana yang 
matangzdengan memperhatikan hasilzrefleksi dari sikluszsebelumnya. 
 



















                     Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas29 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Datazdiperoleh dari hasil belajarzkognitif dengan memberikan tespada 
siswa yangdilaksanakan setiap akhirsiklus. Data hasil afektif danipsikomotorik 
diperoleh dasi hasilzobservasi yang diisizpada lembarzobservasi. 
 
F. Teknik Analisi Data 
 Pada teknikzanalisis data ini perangkatzyang digunakanzdalam mengolah 
atau menganalisiszdata untuk penarikanzpeneliti menggunakan pengolahanzdata 
Non statisticzartinya datanya bersifatzdata deskriftif atauzdata textular, hanya 
dianalisiszmenurut isinyazsaja. 
1. Validitas Tes 
 







 Sebuahztes tersebut valid apabilaztes itu dapat mengukurzapa yang hendak 
diukur.30 Untuk pengujian Validitaszsoal dilakukan denganzmenggunakan teknik 
korelasizproduct moment yangzdikemukakan olehzPearson. 
 Untuk menghitungzvaliditas soal digunakanzrumus product moment,zyaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑵𝜮𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)
√(𝑵𝜮𝒙𝟐 − (∑𝒙)𝟐(𝑵𝜮𝒚𝟐 − (𝜮𝒚)𝟐)
 
Keterangan : 
rxy = kolerasizantar skor soal denganzskor total 
𝛴𝑥    = jumlah skorzsoal 
𝛴𝑦     = jumlahzskor total 
𝛴𝑥𝑦   = jumlahzpengalihan skor soalzdengan skor total 
N = jumlahzsiswa 
 Untukzmengadakan interprestasi mengenaizbesarnya koefisienzkolerasi 
adalah sebagaizberikut : 
- 0,800 s/d 1,00 = sangatztinggi 
-0,600 s/d 0,8000 = tinggiz 
-0,400 s/d 0,600 = cukupz 
-0,200 s/d 0, 400 = rendahz 
0,00 s/d 0,200 = sangatzrendah 
2. Reabilitas Tes 
 Suatuztes dapat dikatakan mempunyaiztaraf kepercayaanzyang tinggi 
jika tesztersebut dapatzmemberikan hasil yang tetap.zRealibilitas adalah 
















r11 = realibilitasztes secarazkeseluruhan 
S2 = varianztotal 
∑pq = jumlahzhasil perkalian antarazp dan q  
n = banyaknyazitem 
p = proporsizsubjek menjawab itemzdengan benar 
q = proporsizsubjek menjawab itemzdengan salah 
Kriteria inizkemudian dikonsultasikan denganzbatas kriteria : 
- 0, 800 <  r11< 1,00 = realibilitaszsangat tinggi 
- 0,600 < r11 <  0,790 = reabilitasztinggi 
- 0,400 < r11 < 0,590 = reabilitaszcukup 
- 0,200 < r11< 0,390 = realibilitaszrendah 
- 0,00 < r11< 0,190 = reabilitaszsangat rendah 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
 Taraf kesukaranzsoal ditunjukkan olehzbesarnya indekszkesukaran soal 
(difficultyzindex), yaitu bilangan yangzmenunjukkan sukar mudahnyazsoal. 
Indekszkesukaran soal dilambangkanzdengan P, dimanazrumus yangzdigunakan 






P = indekszkesukaran 
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B = banyaknyazsiswa yang menjawabzbetul 
JS = jumlahzsiswa 
 Besarzindeks kesukaran soalzberada antara 0,00 – 1,00. Kriteria 
tingkat  kesukaranzsoal adalah sebagaizberikut : 
- 0,00 – 0,29 = soalzsukar. 
- 0,30 – 0,69 = soalzsedang.  
- 0,70 – 1,00 = soalzmudah 
4. Daya Pembeda 
Dayazpembeda untuk soalzpilihan gandazdapat ditentukanzdengan 
rumus sebagaizberikut : 
D = PA – PB 
Keterangan : 
D = dayazpembeda 
PA = proporsizpeserta kelompok ataszyang menjawabzbenar 
PB = propersizbawah yang menjawabzbenar 
Ketentuanzindeks deskriminasizyaitu : 
4. 0,00 – 0,20 : jelekz(poor) 
5. 0,21 – 0,40 : cukupz(satisfactory) 
6. 0,41 – 0,70 : baikz(good) 
7. 0,71 – 1,00 : baikzsekali (excellent) 
G. Indikator Keberhasilan 
Pembelajaranzmenggunakan model ReciprocalzTeaching dengan mediazaudio visual 
dapat meningkatkanzkualitas pembelajaran IPSzsiswa kelas IV MINz8 ACEH 
TENGGARA denganzindikator sebagaizberikut : 
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1. Keterampilanzguru dalam pembelajaranzIPS dengan model Reciprocal Teaching 
dapatzmeningkat, dengan kriteriazminimal baik (18 < skor < 27,5) 
2. Aktivitas siswazdalam pembelajaran IPS denganzmodel Reciprocal 
Teachingdapat meningkat, denganzkriteria minimal baik (14 < skorz< 21,5) 
3. Hasilzbelajar siswa dalamzpembelajaran IPS menggunakanzmodel Reciprocal 
Teachingzdengan media audiozvisual : 
a. Dapat meningkatzdengan ketuntasan belajarzindividual > 67 danzketuntasan 
belajar klasikalzsebesar > 80%. 
b. Pada ranahzafektif dapat meningkatzdengan kriteria minimalzbaik (8< skor < 
12,5). 
c. Pada ranahzpsikomotor dapat meningkatzdengan kriteria minimalzbaik (7,5 








PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Sekolah 
1. Sejarah Singkat MIN 8 Aceh Tenggara 
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Lokasi Sekolah MIN 8 Aceh tenggara ini tergolong strategis, karena 
berada di tengah-tengah pemukiman penduduk. Sekolah ini juga tergolong 
sekolah yang cukup lama, karena sekolah ini sudah berdiri sejak pada tahun 
1985. 
2. Visi, Misi dan Strategi 
- Visi 
TerwujudnyaxMadrasah Ibtidaiyah yangxberkualialitas dalam 
membentukxInsan Muslimxyang berjiwa Pemimpin,xBerakhlak Mulia, 
Cerdas,xTerampil Mandiri danxberwawasan Lingkungan. 
- Misi 
a. Memberikanxbimbingan kepada siswa tentangxpengetahuan dasar-
dasarxkeislaman dan penerapannyaxdalam kehidupanxsehari-hari. 
b. Memberikan bimbinganxsiswa dalam hal membaca,xmenulis, dan 
berhitungxsebagai kemampuan dasarxdalam menempuhxpendidikan 
kejenjangxselanjutnya. 
c. Meningkatkanxprestasi akademis lulusanxuntuk dapatxmelanjutkan 
sekolah. 
d. Menumbuhkanxsemangat dan kesadaranxdalam pengamalanxnilai-
nilai keimanan danxketakwaan. 
e. Melaksanakanikerja sama yang baik antara madrasa dengan, 
masyarakat dan pemerintah,xserta menerapkan manajemenxmadrasah 
secara transparan danxakuntabel. 
f. Menjalinxkerja sama denganxberbagai pihak dalamxrangka 




3. Data Sekolah 
a. Nama Sekolah/Madrasah  : MIN 8 Aceh Tenggara 
b. NPSN/NSS   : 60703001/111111020006 
c. Alamat    : Jln. Kutacane – Medan Desa Lw 
Beringin Gayo 
d. Kecamatan   : Semadam 
e. Kabupaten    : Aceh Tenggara 
f. Provinsi    : Aceh 
g. No.telp Sekolah   : 081269156079 
h. Waktu Belajar   : Sekolah Pagi dan Siang 
i. Status    : Negeri 
j. Status Akreditas   : B 
k. Kode Pos    :123456 
l. Situs  
- Lintang   : 3.30436484017349 
- Bujur    : 97.77008056640625 
- Ketinggian   :1398 
 
 
B. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahanxdata hasil belajar diperolehxdari kemampuan awalx(Pretaest), 
yaitu tes yangxdilakukan sebelum siswaxmemperoleh materi pelajaran danxtes 
kemampuanxakhir (Postes), yaitu tesxyang dilakukan untukimengukur 
kemampuan siswa setelah diberikanimateri dengan menggunakan 
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modelxpembelajaran Terbalik (reciprocalxteaching) dapat meningkatkanxhasil 
belajar siswaxatau tidak.  
Apabila hasilxbelajar yang diperolehxtidak sesuai dengan kriteriaxyang 
diharapkan yaitu nilaixsiswa dibawah KKM (KriteriaxKetuntasan 
Minimum)xpelajaran IPS yangxtelah ditentukanxsekolah yaitu 77 
makaxdilanjutkan ke siklusxselanjutnya untukxperbaikan pembelajaran. 
Dengan Dataxhasil penelitian jugaxdiperoleh dari hasilxobservasi-observasi 
aktivitasxguru dan aktivitasxkelompok siswa yang diisi olehxkolaborator agar 
dapatxmengevaluasi kegiatanxpembelajaran yang sedangxberlangsung sehingga 
dapat memperbaikixkegiatan pembelajaran dixkelas pada pertemuanxberikutnya 
agar berjalan lebih baik. Evaluasidilakukan pada tahap refleksixdengan 
kolaborator berdasarkanxlembar observasixtersebut. 
Agar memperkuatxdata penelitian jugaxdiperoleh dari sumberxwawancara pra 
penelitian atauxsebelum dilakukanxtindakan yang tujuannyaxuntuk mengetahui 
masalah yangxdihadapi dalam pembelajaranxIPS dan setelah melakukanxtindakan 
kelas yangxtujuannya mengetahui apakah modelxpembelajaran terbalik 
(reciprocal teaching)xdapat meningkatkan hasilxbelajar siswa, 
wawancaraxdilakukan baik kepada guruxmaupun kepada siswa sebagaixbukti 
bahwa penelitixtelah melaksanakanxpenelitian. 
 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Padaxtahap perencanaan ini, diawaliidengan menyusun 
Rencana PelaksanaaniPembelajara (RPP) yang dilengkapixdengan 
Lembar Kerja Siswa (LKS), danimateri yang diajarkan pada siklusiI ini 
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adalah tentang peninggalan-peninggalanxsejarah. Selanjutnya RPP 
yangxtelah dibuat didiskusikanxdengan guru mata pelajaranxyang 
bersangkutan. Kegiatan selanjutnya adalahxmenyiapkan soal tesxawal 
(pretest) danxtes akhir (postest), lembarxobservasi untuk guruxdan 
siswa. 
b. Tindakan 
Padaxsiklus pertama, prosesxpembelajaran diawalixdengan 
memberikan salam,xmengabsen, apersepsi, motivasixkepada siswa 
setelah ituxguru memberikan soalxpretest kepada siswaxsebanyak 20 
soal yangxberbentuk soal pilihanxganda, siswa diberikanxwaktu 
selama 15 menitxuntuk mengerjakan. Tujuanxdari pretestxadalah 
untuk mengukurxseberapa jauhxkemampuan dan pemahamanxsiswa 
akan materixyang akan dipelajari,xselain pretest juga 
nantinyanxdigunakan untukxmelihat adakahxpeningkatan hasil 
belajarxsiswa-siswi di kelas. Setelah pretesxselesai dilaksanakan, 
mulailahxpembahasan IPSxdengan menggunakan modelxpembelajaran 
terbalik (ReciprocalxTeaching) dan membentukxsiswa menjadi 
beberapa kelompokxdengan jumlah masing-masingxanggota 
kelompokxberjumlah 5 orang.xPenentuan kelompok ditentutakn 
secaraxacak oleh guruxdikarenakan jika siswaxyang 
menentukanxkelompok sendirixpasti akan berkelompokxdengan teman 
dekatnyaxsendiri. Pengelompokan inixdipergunakan pada saatxsiswa 
melakukanxdiskusi kelompok dalamxmengerjakan LKSxyang sudah 
disediakanxoleh guru, di dalamxkelompok diskusi inixguru meminta 
siswa untukxmerangkum materi yangxsedang dipelajari,xmembuat 
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pertanyaan, membuatxprediksi jawaban, seraxmengklasifikasikan hal-
hal yangxsulit selama kegiatanxberdiskusi penelitixberkeliling untuk 
memantauxjalannya aktivitasxsiswa. Setelah melakukanxdiskusi, guru 
memilih kelompokxsecara acak utnukxmempresentasikan hasilxdiskusi 
di depan kelas dengan cara menjadi guru siswa, selamasiswa 
melakukan aktivitasnyaxguru membimbing siswa.xDilanjutkan 
denganxpenguatan tentang materixyang telah dipelajarixdan 
didiskusikan,xdisampaikan oleh guruxdan kegiatan 
pembelajaranxdiakhiri denganxpenilaian antar kelompokxsetelah itu 
guruxmelaksanakan proses (tesxakhir). siklus pertama 
dilakukanxsecara 2 kali pertemuan,xyaitu 2x40xmenit per pertemuan. 
c. Observasi 
Padaxtahap observasi, alatxukur yang digunakanxadalah 
lembar observasi guru dan lembarxobservasi aktivitas siswa.xLembar 
observasi guruxdiisi oleh kolaboratorxuntuk menjadi alat kontrolxguru 
dalam mengajar yang dijadikan bahan evaluasi pula dalammelakukan 
tindakan pada setiapxsiklusnya sebagai refleksixsedangkan 
lembarxobservasi siswa diisixoleh peneliti untukxmengetahui interaksi 
siswaxdengan guru (peneliti)xselama proses belajarxmengajar.  
d. Refleksi 
Padaxtahap selanjutnya yaituxtahap refleksi, penelitixdan guru 
mata pelajaran yangxbertindak sebagai observerxmembahas dan 
mengevaluasixpembelajaran yang telahxdilakukan padaisiklus 
pertama. Dalamxpembahasan danxevaluasi peneliti dan guru 
dapatxmelihat apakah prosesxpembelajaran yangxdilakukan 
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padasikluspertama sudah sesuai denganxperencanaan, apakah urutan 
prosesxpembelajaran sesuai dengan RPPxyang dibuat danxapakah 
proses pembelajaranxyang suda dilakukanmencapai tujuan yang 
tertuang dalam indikator pembelajaran. 
Darixproses pembelajaran pada sikluspertama banyak 
hambatan yang terjadixyaitu peneliti kurangxmenguasai kondisi 
danxkeadaan kelas ketikaxawal masuk sehinggaxsiswa sulit 
untukxberkonsentrasi ketika akanxmemulai pelajaran, siswaxmasih 
banyak yangxbelum mau berdiskusixdengan kelompoknya danxmasih 
mengandalkanxtemannnya yang pintar danxlebih aktif, danxsiswa pun 
terdengan masihxsangat gaduh ketikaxguru menjelaskan 
manfaatxpembelajaran danxlangkah-langkahxpembelajaran. 
Rencana perbaikanxpada siklus I yaitu memberikanxsuasana kelas 
lebih santaiiagar siswa tidak tegangxdan takut, guru lebihxbisa 
menyesuaikan kondisi dan keadaan kelas,guru lebihxmeningkatkan 
kepada siswa yang tidak mauxberdiskusi dengan caraxmemberikan 
semangatxdan motivasi kepada siswaxuntuk melakukanxdiskusi, 
memberikanxreward kepada kelompokxyang berani tampilxuntuk 
menjadi guru siswaididepan kelas, dan guruxlebih tegas lagixuntuk 
menghadapi siswaxyang ribut. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Sebelumxmelaksanakan siklusxkedua, penelitixbersama guru 
yangiberperan sebagaixkolaborator dan observerxmelakukan 
persiapan. MembuatxRencana Pelaksanaan Pembelajarax(RPP) 
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yangxdilengkapi dengan LembarxKerja Siswa (LKS), danxmateri yang 
diajarkanxpada siklus IIxini adalah mengenalxpeninggalan-
peninggalan sejarah. Kegiatanxselanjutnya adalah menyiapkanxsoal tes 
awal (pretest) dan tes akhirx(posttest), lembar obesrvasixuntuk guru 
danxsiswa. 
b. Tindakan 
Padaxsiklus II, proses pembelajaranxdiawali dengan ketua 
kelas menyiapkan danxdilanjurkan siswa berdo’a danxmemberi salam. 
Penelitixmenanyakan kepada siswa siapaxyang tidak 
masuk,xkemudian dilanjutkan dengan memberikan motivasi sertai 
pengarahan agar mereka dapatxmengikuti pelajaran denganxbaik dari 
sebelumnya.xHal ini disampaikan sebagaixupaya perbaikan pada 
siklusxsebelumnya. Aktivitasxselanjutnya mengingat 
kembalixmengenai materi yangxtelah disampaikanxsebelumnya 
dengan mengajukanxpertanyaan kepada beberapa siswaxsetelah itu 
mengaitkan dengan materixselanjutnya yang akan disampaikanxsetelah 
itu menyampaikanxtujuan danxkompetensi yang akanxdicapai. 
Kegiatanxselanjutnya yaitu guruxmemberikan soalxpretes pada 
para siswaxsebanyak 14 soal yangxberbentuk soal pilihanxganda, 
siswa diberikanxwaktu selama 15xmenit untuk mengerjakan.xTujuan 
dari pretesxadalah untuk mengukurxseberapa jauh kemampuanxdan 
pemahaman siswa akanxmateri yang akan dipelajari, selainxitu pretest 
juga nantinyaxdigunakan untuk melihatxadakah peningkatanxhasil 
belajarxsiswa-siswi dikelas.xSetelah pretes dilaksanakan,xmulailah 
siswaxmelakukan kegiatanxmodel pembelajaran terbalikx(reciprocal 
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teaching),xmasing-masing kelompokxdiberi sebuah LKSxseperti pada 
siklus I didalamikelompok diskusi ini guru memintaxsiswa 
(merangkum materi yangxsedang dipelajari mempbuatxpertanyaan, 
membuat prediksixjawaban, sertaxmengklasifikasi hal-hal yangxsulit. 
Selama kegiatan diskusixpeneliti berkeliling untukxmemantau jalannya 
aktivitasxsiswa. Setelahxmelakukan diskusi guruxmemilih kelompok 
secara acakxuntuk mempresentasikan hasilxdiskusi didepan kelas 
dengan menjadixguru siswa, selama siswa melakukanxaktivitasnya 
guru membimbingxsiswa. Dilanjutkan denganxpenguatan tentang 
materi yangxtelah dipelajarixdan didiskusikan, disampaikanxoleh guru 
dan kegiatanxpembelajaran diakhiri denganxpenilaian antarxkelompok 
setelah ituxguru melaksakan postes (tesxakhir). siklusxke II dilakukan 
selama 2xkali petemuan yaitux2 kali 35 menit perxpertemuan. 
c. Observasi 
Padaxtahap observasi, alatxukur yangxdigunakan adalah 
lembar observasi guru danxlembar observasi aktivitas siswa.xLembar 
observasi guruxdiisi oleh kolaboratorxuntuk menjadi alat kontrolxguru 
dalam mengajarxyang dijadikanxbahan evaluasi pula 
dalamxmelakukan tindakanxpada setiap siklusnya sebagaixrefleksi 
sedangkanxlembar obesrvasixsiswa diisi olehxpeneliti untuk 





Tahapxrefleksi padaxsiklus II ini berdasarkanxpada lembarxobservasi 
dan evaluasixyang dilakukan olehxkolaborator ditemukanxbeberapa 
peningkatanxyaitu : 
1. Suasanaxkelas lebih tertib, keadaanxsiswa lebih terkendalixdan 
lebihxkonsentrasi.  
2. Alokasixwaktu dalam pembelajaran siklusxII dlebih 
optimalxkarena selesaixpembelajaran tetap denganxwaktu.  
3. Siswa sudahxbaik dalam melakukan diskusixkelompok dan siswa 
yang pasif menjadixaktif setelah diberi penguatanxoleh guru. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Padaxpelaksanaannya, penelitixini dilakukan dalam 2xsiklus dari keduaxsiklus 
yang telahxdilaksanakan terlihat adanyaxpeningkatan hasil belajarxsiswa dengan 
modelxpembelajaran terbalik (reciprocalxteaching). Hal tersebutxdiperkuat juga 
denganxpeningkatan aktivitas siswaxdari siklus ke siklus. Tes hasilxbelajar 
diberikanxkepada siswa sebanyakx2 kali yaitu pretest danxpostes, terdiri dari 20 
soal dalamxbentuk pilihan gandaxyang diberikan kepada siswa padaxsetiap 
siklusnya.  
Padaxpelaksanaan siklus I terdapatxbeberapa kendala yangxdialami oleh 
siswa, diantaranyaxpada saatxmelakukan diskusi banyak siswaxlebih 
mengandalkan temannya lebihxpintar dan aktif, dan siswapunxlebih terdengar 
masihxsangat gaduh ketikaiguru menjelaskanxmanfaat pembelajaran dan langkah-
langkahxpengamatan. Halxini terjadi karena siswaxbelum terbiasa danxbelum 
menyukaixmodel pembelajaranxterbali (reciprocalxteaching). 
Berdasarkanxhasil skor rata-rataxhasil belajar siswaxpada siklus Ixyaitu 77,39. 
Selain itu, didukungxoleh hasil N-Gain siswaxyang sudah memenuhixKKM yang 
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telahxditetapkan sekolah yaitux77 adalah sebanyak 20xorang jika dipresentasekan 
71%. Sedangkanxsiswa yang hasilxbelajarnya masih dibawah KKMxberjumlah 8 
orang atauxsekitar 29%. Darixpembelajaran terbalik (reciprocalxteaching) 
dilanjutkanxke siklus II denganxtujuan meningkatkan hasilxIPS terpadu siswa 
karenaxpersentase ketuntasanxhasil belajar siswa yang diharapkanx100% pada 
siklus I hanyaxsebesar 71%.  
Penelitian padaxsiklus II menunjukkanxadanya prubahan padaxhasil belajar 
siswa dengan rata-rata nilaixhasil belajar siswa mengalamixpeningkatan dari 
77,39 menjadi 86,25.xDari data tersebut dapatxdiketahui bahwa seluruhxsiswa 
sudah memenuhixKKM yaitu 77, padaxsiklus I diperoleh 71% menjadix100% 
maka disimpulkanxbahwa tindakan pada siklusxII pada materi inixtelah mencapai 
keberhasilan. Oleh karenaxitu peneliti memutuskan untukxmenghentikan 
penelitian padaxsiklus II. 
Dalam penelitianxyang dilakukan oleh penelitixbahwa ada peningkatanxhasil 
belajar siswaxmelalui modelxpembelajaran pada mata pelajaran IPS.xNamun 
tidak dipungkirixbahwa keberhasilan modelxpembelajaran diiringixoleh beberapa 
kelemahan.xKelemahan ini terjadixpada saat proses pembelajaranxmenggunakan 
model pembelajaranxdilakukan. Pada saaatxkegiatan belajar menggunakanxmodel 
pembelajaran terbalikxdilaksanakn yang masihxbanyak dari siswaxyang kurang 
faham apaxitu model pembelajaranxterbalik karena merekaxbaru mendengarxdan 
jugaxbaru pertama kalixditerapkan di kelasxmereka. Banyak darixsiswa-siswi 
yang bingungxharus mengerjakan yangxmana dulu karena modelxpembelajaran 
terbalik siswa diajarkanx4 strategi pemahamanxdan pengaturan dirixspesifik, 
yaitu merangkumxbacaan, mengajukan pertanyaan,xmemprediksi lanjutan, dan 
mengklarifikasixistila-istila yang sulitxdipahami. 
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Dalam halxini model pembelajaranxterbalik (reciprocalxteaching) bukanlah 
menjadixsuatu model pembelajaranxyang sempurna dan tidakxmemiliki 
kekurangan. Modelxpembelajaran dengan segalaxkemenarikannya pembelajaran 
takxselamanya membawa pengaruhxbaik pada saat prosesxbelajar. Terkadang 
kemenarikan suatu modelxpembelajaran akan mengurangi rasaxbosan dalam 
mengikutixpembelajaran. Namun denganxdiberikannya arahan yangxcukup 
mengenaixtujuan dan hakikat darixmodel pembelajaran tentu modelxpembelajaran 



















Berdasarkanxanalisis data padaxpenelitian ini, maka penulisxmengambil beberapa 
kesimpulan sebagaixberikut: 
a. Sebelum menggunakanxStrategi pembelajaran ReciprocalxTeaching hasil 
belajarxsiswa pada mata pelajaranxIPS materi Peninggalan Sejarahxdi MIN 8 
ACExTENGGARA belum mencapaixKKM yang telah ditentukan. Halxini 
dapat dilihatxdari rendahnya presentasexketuntasan belajar siswaxsecara 
klasikal yang hanyax12 dari 30 orangxsiswa (40%) yangxdinyatakan tuntas 
denganxnilai rata-ratax60,33. 
b. Sebelum menggunakanxStrategi pembelajaran Reciprocal Teaching hasil 
belajar siswa pada mataxpelajaran IPS materixPeninggalan Sejarah dixMIN 8 
ACEH TENGGARAxbelum mencapai KKM yangxtelah ditentukan.xHal ini 
dapat dilihat darixrendahnya presentase ketuntasanxbelajar siswa 
secaraxklasikal yang hanyax12 dari 30 orang siswax(40%) yang 
dinyatakanxtuntas denganxnilai rata-rata 60,33. 
c. Hasil belajarxsiswa setelah menggunakanxStrategi Reciprocal Teachingxyaitu 
pada saatxsiklus I nilai rata-rata kelasx71,5 dengan tingkat ketuntasanx17 orang 
siswa (56,7%) sedangkanxpada siklus II nilai rata-rataxkelas meningkat 








Berdasarkanxproses dan hasilxpenelitian yang telahxdilakukan makaxpenulis 
memiliki beberapaxsaran yang kiranyaxbermanfaat bagi pihak-pihakxyang terkait, 
diantaranya : 
1. Bagi guruxhendaknya dapat menggunakanxmodel pembelajaranxyang lebih 
variatif, karenaxmodel pembelajaranxdapat mempengaruhi hasilxdari proses 
pembelajaran.xSelain itu hendaknyaxguru kreatif dalamxmengembangkan media 
pembelajaran. 
2. Bagixsiswa, alangkah baiknyaxbelajar aktif jadi tidakxhanya guru yangxdijadikan 
sumberxbelajar tetapixsaat ini sumber belajarxdapat diperoleh darixberbagai 
sumberxatau informasi. 
3. Pihak sekolahxhendaknya lebih memperhatikanxkebutuhan yang didukung 
kegiatanxpembelajaran khususnyaxIPS. 
4. Perlu adanyaxpenelitian lebih lanjut danxkomperhensif untukxmemperoleh hasil 
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